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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Efektivitas Dan Praktikalitas LKPD Biologi
Terintegrasi Imtaq Pada Materi Struktur dan Fungsi Sel Pada Sistem Regulasi Kelas XI-
IPA 2 MA Darul Hikmah Pekanbaru Tahun Pelgaran 2018/2019. Pengambilan data
dilaksanakan pada tanggal 05 April 2019 sampai dengan 30 April. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian pengembangan model ADDIE yang menerapkan pada bagian
Implementasi dan Evaluasi guna melihat Efektivitas dan Praktikalitas LKPD biologi
terintegras imtaq yang telah dikembangkan dan telah divalidasi. Pengambilan sampel
penelitian dilakukan dengan secara Random Sampling dengan sampel siswa kelas X|-1PA
2 yang berjumlah 21 orang. Pengambilan data dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan pada
materi sistem regulasi. Instrument-yang,digunakan-pada penelitian ini adalah unjuk kerja,
portofolio dan angket. Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif dan teknik analisis inferensial. Hasil penelitian melihat Efektivitas LKPD
berdasarkan Uji Signifikansi dengan uji parametrik menggunakan uji one sample T-test
dapat dilihat bahwanilai n-gain hasil belgjar psikomotorik dengan nilai Asympg. Sig. (2-
tailed) < dari nilai %2 a'(0.025). Hasil penelitian melihat Praktikalitas LKPD berdasarkan
angket respon siswa dan guru dapat dilihat bahwa angket praktikalitas siswa dikatakan
sangat praktis karena menunjukkan nilai rataratanya 91.03% sedangkan angket
praktikalitas guru dikatakan praktis karena menunjukkan nila rata-rata 83%. Dari hasi
penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD biologi terintegrasi imtaq pada materi sistem
regulasi efektif dan praktis digunakan pada siswa dikelas XI-IPA 2 MA Darul Hikmah
Pekanbaru tahun pelgjaran 2018/2019.

Kata Kunci : LKPD Biologi, Efektivitas, Praktikalitas, IMTAQ



EFFECTIVENESS AND PRACTICALITY OF INTEGRATED IMTAQ
BIOLOGICALLKPD IN CELL STRUCTURE AND FUNCTION
MATERIALSREGULATION SYSTEMS OF XI-IPA CLASS 2
STUDENTSMA DARUL HIKMAH PEKANBARU
STUDY YEAR 2018/2019

MAULIDYA HUSNA
NPM. 156510656

Essay. Biology Education Study:Program. FKIP Riau Islamic University
Main-Advisor: Dr. Siti Robiah,M.Sc.

This study ams to look at the Effectiveness and Practicality of Imtag Integrated
Biological LKPD on Cell Structure and Function Material in-Class XI-IPA 2
Regulatory System MA Darul Hikmah Pekanbaru 2018/2019 Academic Year.
Data collection'was carried out on April 5, 2019 until April. 30. The type of
research used is the ADDIE model development research that applies to the
Implementation and Evaluation section to see the imtag integrated biology LKPD
Effectiveness and Practicality. that_has been developed and has been validated.
The research sample was taken by random sampling with a sample of students of
class X1-1PA 2, amounting to 21 people. Dataretrieval was carried out as many as
8 meetings in the regulatory-system materia . The instruments used in this study
are performance, portfolio and questionnaire.  Data processing techniques in this
study are descriptive analysis techniques and inferential analysis techniques. The
results of the study looked at the Effectiveness of LKPD based on Significance
Test with parametric test using one sample T-test. It can be seen that the n-gain
value of psychomotor learning outcomes with Asympg vaues. Sig. (2-tailed)
<value of a (0.05), this indicates that psychomotor has an Asympg value. Sig. (2-
tailed) <of the value %2 a (0.025).. The results of the study looked at LKPD
Practicality based on student and teacher response questionnaires. It can be seen
that the students' practicality questionnaire was said to be very practical because it
showed an average score of 91.03% while the teacher practicality questionnaire
was said to be practical because it showed an average value of 83%. From the
results of the study it can be concluded that imtaq integrated biological LKPD on
the regulatory system material is effective and practical to be used on students in
class XI-1PA 2 MA Darul Hikmah Pekanbaru academic year 2018/2019.

Keywords: LKPD Biology, Effectiveness, Practicality, IMTAQ
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikansatau pemecahan masalah
(Trianto, 2010:.222). Menurut Darmedjo dan Kaligis (1992.. 40) dalam Ummi
(2014), LKPD atau lembar kegiatan peserta didik merupakan sarana pembelajaran
yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta
didik dalam proses belgar-mengaar. Pada umumnya LKPD berisi petunjuk
praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, tugas
portofolio, dan soal-soal latihan, maupun segala bentuk petunjuk yang mampu
mengajak pesertadidik beraktivitas dalam proses pembel gjaran.

Ada berbagai model LKPD yang telah dikembangkan baik oleh pakar peneliti,
guru dan ahli pendidikan yang masing masing LKPD.memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing termasuk diantaranya adalah. LKPD biologi
terintegras imtaq pada materi struktur dan fungsi organ pada sistem regulasi yang
telah dikembangkan oleh Robiah dan Mardaheni DS (2016), namun demikian
LKPD biologi terintegrasi #mtad ini perlu dilakukan ujian penelitian lanjutan
untuk mengetahui efektifitas dan praktikalites dari LKPD yang telah
dikembangkan.

Efektivitas pembel gjaran merupakan salah satu standart mutu pendidikan dan
sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai
ketepatan dalam mengel ola suatu Situasi, “doing the right things” (Miarso,2004).
Menurut Supardi (2013) pembelgjaran efektif adalah kombinasi yang tersusun
meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur diarahkan
untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan
potens dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelgaran
yang telah ditetapkan. Efektivitas pembelgjaran dapat dilihat dari aktivitas siswa
selama pembelgaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelgjaran dan
penguasaan konsep siswa. Untuk mencapai suatu konsep pembelgaran yang
efektif dan efisien perlu adanya hubungan timba balik antara siswa dan guru

untuk mencapal suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan



dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media
pembelgjaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek
perkembangan siswa.

Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian prototipe perangkat pembelajaran
oleh dosen dan mahasiswa, yaitu dengan melaksanakan eksperimen dengan
menggunakan perangkat pembelgaran yang telah.direvisi berdasarkan penilaian
oleh validator atau yang merupakan hasil pada tahap pertama. Menurut Mudjijo
(1995: 59) dalam Suherma,dkk (2015) “Salah satu instumen tersebut dapat dan
mudah dilaksanakan serta _ditafsirkan | hasilnya”. Selanjutnya Mudjijo juga
berpendapat bahwa keprakti san menunjukan pada tingkat kemudahan penggunaan
dan pelaksanaannya yang meliputi biaya dan waktu dalam pelaksanaan serta
pengelolaan dan penafsiran hasilnya. Oleh karena itu, tujuan uji kepraktisan
dilakukan adal ah untuk mengetahui sejauh mana kemudahan serta keterl aksanaan
LKPD yang telah dikembangkan.

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui efektifitas dan praktikalitas dari LKPD terintegrasi imtaq yang telah
dikembangkan agar dapat digunakan disekolah dalam upaya meningkatkan minat
siswa dalam mengerjakan tugas biologi memalui penggunaan LKPD, dan hal ini
didukung juga dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di
MA Darul Hikmah Pekanbaru bahwa pembelgaran Biologi selama ini cenderung
dipandang peserta didik sebagai mata pelgjaran yang kurang disukai, karena
pelgaran Biologi |ebih banyak menghafal dan dibutuhkan kemampuan menghafal
yang cukup tinggi sehingga menyebabkan pasifnya peserta didik didalam proses
pembelgjaran. Peneliti juga melakukan.wawancara dengan guru bidang studi
Biologi bahwa belum adanya perangkat pembelgaran yang mengintegrasikan
dengan nilai-nilai Imtag yang dapat digunakan disekolah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pendliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas dan Praktikalitas LKPD Biologi Terintegrasi Imtaq
Pada Materi Pokok Struktur Dan Fungs Sel Sistem Regulasi Siswa Kelas XI-
IPA2 MA DARUL HIKMAH Pekanbaru Tahun Pelgjaran 2018-2019”.



1.2 Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikass masalah pada

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a

Belum diketahui efektifitas dari LKPD Biologi Terintegrasi Imtaq Pada
Materi Pokok Struktur Dan Fungs Sel Sistem Regulasi yang telah
dikembangkan,baik ‘dari nilai Nilai Psikomotorik. Siswa, aktivitas siswa
maupun keterlaksaan RPP.

Belum diketahui praktikalitas dari LKPD biologi Terintegrasi Imtaq Pada
Materi Pokok Struktur. -Dan ‘Fungsi Sel. Sistem Regulasi yang telah
dikembangkan, baik dari kemudahan penggunaan dari siswa maupun dari
guru.

Kurang berminatnya siswa dalam mempelgari pelajaran Biologi.

Belum adanya perangkat pembelajaran biologi yang terintegrasi imtag.

1.3 Batasan Masalah

Agar dalam penelitian dapat mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan

secara optimal, maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Penelitian ini- berfokus kepada penggunaan LKPD terintegrasi Imtag pada
materi Pokok™ Struktur Dan Fungsi |Sel [Sistem Regulasi. yang dikembangkan
oleh Robiah dan Mardaheni (2016).

Penelitian ini mengukur efektifitas LKPD dilihat dari nilai psikomotorik,
keterlaksaan LKPD dan aktifitas siswa

Penelitian ini melihat keterl aksaan RPP.

Subjek penelitiannya adalah kelas XI-IPA2 MA Darul Hikmah Pekanbaru
Tahun Pelgjaran 2018/2019.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini

adalah “Bagaimanakah Efektivitas dan Praktikalitas LKPD Biologi Terintegras
IMTAQ Pada Materi Pokok Struktur Dan Fungsi Sel Pada Sistem Regulasi Siswa
Kelas XI-1IPA2 MA Darul Hikmah Pekanbaru Tahun Pelgaran 2018-2019”.



1.5 Tujuan Pendlitian

Dari rumusan masalah yang dikemukakan diatas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui “Efektivitas dan Praktikalitas LKPD Biologi
Terintegras IMTAQ Pada Materi Pokok Struktur Dan Fungsi Sel Sistem Regulasi
Siswa Keas XI-IPA2 MA Darul Hikmah Pekanbaru Tahun Pelgaran 2018-
2019”.

1.6 Manfaat Pen€litian

Dengan tercapainya:tujuan penelitian seperti'yang tercantum diatas, maka
manfaat yang diharapkan akan didapatkan yaitu :

a. Bag dgswa, dapat memperbaki hasil belgar biologi dan meningkatan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala serta memiliki
kepribadian Islami yang tangguh tidak mudah terpengaruh dengan arus
globalisasi.

b. Bag guru, diharapkan dapat menjadi bahan informas untuk meningkatkan
dan mengembangkan penggunaan LKPD pembelgaran terintegras imtaq
dalam pembelgjaran dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan.

c. Bag sekolah, diharapkandapat ~menjadi- bahan pertimbangan dalam
menetapkan kebijakan untuk penggunaan LKPD terintegras imtaq disekolah.

d. Bagi penulis, diharapkan dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian
lanjut pada materi yang berbeda.

1.7 Definisi I stilah

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman tentang penelitian ini, penelitian perlu
menj el askan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah
(Trianto, 2010: 222).

Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah dicapai (Mulyasa, 2002; 82).
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Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian prototipe perangkat pembelgjaran
oleh dosen dan mahasiswa, yaitu dengan melaksanakan eksperimen dengan
menggunakan perangkat pembelgjaran yang telah direvisi berdasarkan penilaian
oleh validator atau yang merupakan hasil pada tahap pertama.

Iman adalah mempercayai dan menyakini sesuatu didalam hati, mengikrarkan

dengan lisan dan m sasikan dalam perbuatan hurrahman dalam Aziz,

kemampuan. o ak setelah ses na n-belgar tertentu.
psikomotor be gan deng aS apalannya melalui
keterampilan se asil dari tercapas etahuan (Kunandar:
2014).
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2.1 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Lembar kegiatan peserta didik adalah panduan peserta didik yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 2010:
222). Lembar kegiatan peserta._didik dapat-berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua
aspek pembelgjaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi yang
harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belgjar yang
harus ditempuh.

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1992 : 40) dalam Ummi
(2014), LKPD atau lembar kegiatan peserta didik merupakan sarana pembelgaran
yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterli batan atau aktivitas peserta
didik dalam proses belgar-mengagar. Pada umumnya LKPD berisi petunjuk
praktikum, percaebaan yang bisa dilakukan di rumah; materi untuk diskusi, teka-
teki silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan, maupun segala bentuk petunjuk
yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses pembelgaran.
Pendapat lainnya dikemukakan' oleh’ Surachman (1998: 46), yang menyatakan
LKPD sebagai jenis handout yang dimaksudkan untuk membantu peserta didik
belajar secara terarah (guided discoveryactivities). Hal ini berarti melalui LKPD
peserta didik dapat melakukan aktivitas sekaligus memperoleh semacam
ringkasan dari materi yang menjadi dasar aktivitas tersebut.

211 Manfaat LKPD

Mengajar dengan menggunakan LKPD ternyata semakin populer terutama
pada beberapa dekade terakhir ini. Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan
LKPD menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E.Kaligis, (1992 : 40) dalam
Ummi (2014), antaralain :
a. Memudahkan guru dalam mengelola proses belgjar, misalnya mengubah

kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi “peserta didik sentris”.



b. Membantu guru mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan
konsep-konsep melaui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja.

c. Dapat digunakan  untuk  mengembangkan  keterampilan  proses,
mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat peserta didik
terhadap alam sekitarnya.

d. Memudahkan gurt memantau keberhasilan_peserta. didik untuk mencapai

sasaran belgjar.

2.1.2 Tujuan Penyusunan LKPD
Menurut _Prastowo. (2012; 206), terdapat beberapa tujuan dari penyusunan

LKPD, paling tidak terdapat empat poin yang menjadi tujuan yaitu:

a.  Menyagikan perangkat pembelgaran yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan.

b. Menygjikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan.

c. Méeatih kemandirian belgjar peserta didik.

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

2.1.3 Macam-macam Bentuk kL KPD
Setiap LKPD disusun dengan materi-materi dan tugas-tugas tertentu yang

dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu, karena adanya perbedaan maksud

dan tujuan pengemasan materi pada masing-masing LKPD tersebut. Hal ini

berakibat LKPD memiliki. berbagal macam bentuk. Menurut Prastowo (2012:

209), terdapat lima macam bentuk LKPD.yang umumnya digunakan oleh peserta

didik:

a. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep ciri-ciri LKPD
ini mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat konkret,
sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelgjari. Berdasarkan
pengamatan mereka, selanjutnya peserta didik digjak untuk mengkonstruksi
pengetahuan yang mereka dapat tersebut. LKPD ini memuat apa yang harus

dilakukan peserta didik, meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis.



b. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan
berbagal konsep yang telah ditemukan.

c. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belgjar. LKPD bentuk ini berisi
pertanyaan atau isian yang jawabannya terdapat dalam buku. Peserta didik
akan dapat mengerjakan LKPD jika mereka membaca buku, sehingga fungs
utama LKPD adalah membantu peserta didik menghafal dan memahami materi
pembelgaran yang terdapat di dalam buku. LKPD ini juga sesuai untuk
keperluan remidiasi.

d. LKPD yang berfungsi sebagai: penguatan. .LKPD bentuk ini diberikan setelah
pesertadidik selesarmempelajari topik tertentu. Materi pelgjaran yang dikemas
didalam LKPD ini lebih mengarah pada pendalaman dan penerapan materi
pembel garan yang terdapat dalam buku pelgjaran. Selain sebagai pembelgaran
pokok LKPD ini juga cocok untuk pengayaan.

e. LKPD yang berfungs sebagai petunjuk  praktikum. LKPD bentuk ini
merupakan LKPD yang beris langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
pesertadidik dalam praktikum.

Selanjutnya  menurut  Suhardi (2012:55), pada prinsipnya menurut sifat
kelengkapan materi yang dipelgari LKPD:dapat-diklasifikasikan sebagai berikut:
a. LKPD tertutup, yaitu jenis LKPD yang sudah mengakomodas semua

keperluan peserta didik, artinya semua bahan atau materi belgar sudah

dikemas dalam LKPD tersebut.

b. LKPD terbuka, yatu jenis LKPD yang memberikan kebebasan peserta didik
untuk mencari bahan ataurmateri.belgjar dari berbagai sumber belgjar. LKPD
jenis ini mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik seluas-luasnya,
dan mengembangkan sikap kemandirian peserta didik dalam proses belgar
untuk mencari sumber materinya.

c. LKPD semi terbuka, yaitu jenis LKPD yang memberi peluang peserta didik
untuk mengembangkan kreativitas secara terbatas, artinya guru sudah
memberikan arahan atau panduan terbatas kepada peserta didik dalam

memperoleh sumber belgjar.



2.2 Efektifitas

Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah dicapai (Emulyasa, 2002; 82). Kata
Efektivitas berasal dari bahasa inggris, yaitu efektif yang berarti berhasil, tepat
atau manjur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas
adalah sesuatu yang'memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur,
membawa hasil dan_merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan.
Menurut Agung Wicaksono (2009) bahwa “efektivitas berarti ketercapaian atau
keberhasilan suatu tujuan sesua -dengan rencana dan kebutuhan yang diperlukan,
baik dalam penggunaan ‘data, sarana maupun waktumya”. Efektivitas diartikan
sebagal menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan. Suatu usaha dapat dikatakan
efektif bila usaha tersebut mencapai tujuannya. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa efektivitas lebih menunjukkan pada hasil yang spesifik, yaitu
efektivitas menunjukkan keberhasilan bagi segi tercapal tideknya sasaran
yang telah diterapkan.

2.3 Hasll Belajar Psikomotorik
Ranah psikemotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belgjar tertentu.
psikomotor berhubungan dengan hasil belgjar yang pencapaiannya melalui
keterampilan sebagai hasil dari tercapainya kompetensi pengetahuan (Kunandar:
2014).
Dalam ranah keterampilan itu terdapat lima jenjang proses berpikir, yakni :
1) Imitas
Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan sederhana dan sama
persis dengan yang dilihat atau diperhatikan sebelumnya. contohnya, seorang
peserta didik dapat memukul bola dengan tepat karena pernah melihat atau
memerhatikan hal yang sama sebelumnya.
2) Manipulas
Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana yang belum
pernah dilihat, tetapi berdasarkan pada peedoman atau petunjuk sga



contohnya, seorang peserta didik dapat memukul bola dengan tepat hanya
berdasarkan pada petunjuk guru atau teori yang dibacanya.

3) Presis
Kemampuan tingkat presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan
yang akurat sehingga mampu menghasilkan produk kerja yang tepat.
contohnya, peserta didik dapat mengarahkan<bola yang dipukulnya sesuai
dengan target yang diinginkan.

4) Artikulasi
Kemampuan pada tingkat artikulas ‘adlal ah, kemampuan melakukan kegiatan
yang kompleks dan ‘tepat sehingga hasil kerjanya merupakan sesuatu yang
utuh. contohnya, peserta didik dapat mengejar bola kemudian memukulnya
dengan cermat sehingga arah bola sesuai dengan target yang diinginkan.

5) Naturalisasi
Kemampuan pada tingkat naturalisas adalah kemampuan melakukan
kegiatan secara reflek, yakni kegiatan yang melibatkan fisik saga sehingga
efektivitas kerja tinggi. sebagal contoh tanpa berpikir panjang peserta didik
dapat mengglar bola kemudian memukulnya dengan cermat sehingga arah
bola sesua dengan target yang diinginkan.

2.4 Keterlaksanaan RPP

Menurut permendikbud Nomor 65+ Tahun 2013 tentang Standar Proses,
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) adalah rencana pembelgaran tatap
muka untuk satu pertemuan atau |ebih. "RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelgjaran peserta didik dalam upaya mencapai

kompetens dasar.

Menurut permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 laporan IV tentang
implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelgjaran, tahapan pertama dalam
pembelgjaran menurut standar proses adalah perencanaan pembelgaran RPP
dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu mengacu
pada silabus.
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Rencana pelaksanaan Pembelgaran (RPP) adadah rencana yang
menggambarkan prosedur dan mangemen pembelgaran untuk mencapal satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam
silabus. Rencana pelaksanaan Pembelgaran sendiri dapat menjadi panduan
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelgaran
yang disusun dalam.scenario (Trianto,2012:108).

Keterlaksaan pembelagjaran merupakan cara melakukan atau menyajikan,
menguraikan, memberi contoh dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa
untuk mencapal tujuan tertentu, (Suprihatiningrum, 2013:119). Menurut Mulisch
(2007) dalam Suprihatiningrum (2013) keterlaksanaan pembelgjaran diarahkan
pada tiga aspek, vaitu (1) kegiatan pra pembelgaran, (2) kegiatan inti
pembelgaran, (3) kegiatan penutup.

2.5 Aktivitas Siswa

Aktivitas merupakan prinsip atau asa yang sangat penting dalam interaksi
pembelajaran sebab pada prinsipnya belgjar adalah berbuat untuk mengubah
tingkah laku. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Dalam kegiatan belgjar,
subjek didik atau siswa harus. aktif berbuat..Dengan kata lain, bahwa dalam
belgar sangat diperlukan adanya aktivitas(Sardiman, 2003:95).

Menurut Hamalik (2010:175) Dalam proses kemandirian belgjar siswa
diperlukan aktivitas, sisva bukan hanya jadi objek tapi subjek didik dan harus
aktif agar proses kemandirian dapat tercapai. Juga menjelaskan nilai aktivitas
dalam pembelgjaran yaitu :

a. Parasiswamencari pengalaman sendiri dan langsung mengamati sendiri.

b. Beraktifitas sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara
integral.

Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa.

Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri

Memupuk disiplin kelas secarawajar dan suasana belgjar menjadi kreatif.

-~ o o 0

Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan orang tua dan

guru.

11



g. Pembelgaran dilaksanakan secara konkret sehingga mengembangkan
pemahaman berfikir kritis serta menghindari verbalitas.

h. Pembelgaran disekolah menjadi hidup sebagaimana aktifitas kehidupan
dimasyarakat.

Aktivitas pembelgjaran kemandirian agar dapat berhasil memerlukan
keaktifan siswa-beraktifitas baik.secara personal kelompok selain itu juga
dibutuhkan kedisiplinan, pemahaman berfikir kritis minat  dan. kemampuan
sendiri. Dalam beraktivitas pembelgaran juga memerlukan hubungan erat antar,
sekolah dengan masyarakat. orang tua dengan guru.’Keaktifan dalam belgjar dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu keatifan yang dapat diamati (konkret) dan sulit
diamati (abstrak) (Suprihatiningrum, 2013).

2.6 Praktikalitas

Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian prototipe perangkat pembelajaran
oleh dosen dan mahasiswva, yaitu dengan melaksanakan eksperimen dengan
menggunakan perangkat pembelgjaran yang telah direvisi berdasarkan penilaian
oleh validator atau yang merupakan hasil pada tahap pertama. Suatu media
pembel gjaran bisa dikatakan:efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya mampu
memberikan pengaruh, perubahan "atau-dapat membawa hasil. LKPD harus
memenuhi  aspek kepraktisan yaitu pemahaman dan keterlaksanaan LKPD
tersebut.

Menurut Usman (2002: 13-14) bahwa penggunaan media dalam proses
belajar mengajar mempunyal nilai-nilai. praktis. Media dapat mengatasi berbagai
keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa atau mahasiswa. Pengalaman
masing-masing individu yang beragam karena kehidupan keluarga dan
masyarakat sangat menentukan macam pengalaman yang dimiliki mereka. Dua
orang anak yang hidup di dua lingkungan yang berbeda akan mempunyai
pengalaman yang berbeda pula. Dalam hal ini media dapat mengatasi perbedaan-
perbedaan tersebut. Selain itu media dapat mengatasi ruang kelas. Banyak hal
yang sukar untuk dialami secara langsung oleh siswa/mahasiswa di dalam kelas,

seperti; objek yang terlalau besar atau terlalu kecil, gerakan-gerakan yang dialami
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terlalu cepat atau terlalu lambat. Maka dengan melalui media bakan dapat diatasi

kesukaran-kesukarannya.

Kepraktisan sebuah alat evaluasi |ebih menekankan pada tingkat efisiensi dan
efektivitas alat evaluai tersebut, beberapa kriteria yang dikemukakan oleh Gerson,
dkk dalam mengukur tingkat kepraktisan, diantaranya.adalah:

a  Waktu yang diperlukan untuk menyusun tes tersebut

b. Biayayang diperlukan untuk menyel enggarakan tes tersebut
c.  Waktu yang diperlukan untuk mel aksanakan tes

d.  Tingkat kesulitas menyusun tes

e.  Tingkat kesulitan dalam proses pemeriksaan tes

f. Tingkat kesulitan melakukan intrepetasi terhadap hasil tes.

2.7 Materi Struktur dan Fungsi Organ pada Sistem Regulasi

Materi struktur dan fungsi organ pada sistem regulasi pada kurikulum 2013
berada pada urutan ke-8. Materi ini berdasarkan lampiran Standar Is SMA/MA
yang tercantum pada standar isi kurikulum 2013, Terdiri dari delapan Kompetensi
Dasar (KD) yaitu: KD 1.1, KD 1.2, KD 1.3, KD 2.1, KD 2.2, KD 3.10, KD 3.11
dan KD 4.11, materi yang digarkan meliputi ; sistem saraf, gerak biasa dan gerak
refleks, zat psikotropika, sistem hormon dan sistem indra.

Tubuh manusia mempunyai banyak sistem organ tubuh. Sistem tersebut
masing-masing melaksanakan fungsi faal tertentu. Agar dapat melaksanakan
fungsinya dan tidak terjadi.benturan, maka di dalam tubuh itu dilengkapi dengan
sistem pengatur yang dikenal dengan.sistem regulasi. Sistem regulasi pada
manusia dilakukan oleh sistem saraf, sistem endokrin dan sistem indra. Ketiganya
bertugas mengatur keserasian kerja organ tubuh. Sistem saraf menanggapin
adanya perubahan lingkungan yang merangsangnya. Sistem hormon mengatur
pertumbuhan, keseimbangan internal, reproduksi, serta tingkah laku. Sistem indra
merupakan penerima rangsang dari luar tubuh.

Sistem saraf sangat berperan dalam iritabilitas tubuh. Iribilitas adalah
kemampuan menanggapi rangsangan. untuk menanggapi rangsangan, ada tiga

komponen yang harus dimiliki oleh sistem saraf, yaitu :
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a. Reseptor, adalah aat penerima rangsangan atau impuls. Pada tubuh kita yang
bertindak sebagal reseptor adalah organ indra.

b. Konduktor (penghantar impuls, dilakukan oleh sistem saraf itu sendiri. Sistem
saraf terdiri dari sel-sel saraf yang disebut neuron.

c. Efektor, adalah bagian tubuh yang menanggapi rangsangan. Efektor yang
paling penting pada manusia adalah otot..dan kelenjar (hormon). Otot
menanggapl rangsangan yang berupa gerakan tubuh, sedangkan hormon
menanggapi  rangsang dengan meningkatkan/menurunkan aktivitas organ
tubuh tertentu. Misalnya; - mempercepat/memperlambat denyut jantung,
mel ebarkan/ menyempitkan pembuluh darah dan'tain sebagainya
Sistem saraf tersusun atas sel-sel saraf (neuron), sel saraf terdiri dari badan s,

inti sel, akson, dendrit, selubung meilin, sel schwann dan nodus ranvier. Sel saraf

yang berfungsimenerima rangsangan (reseptor) disebut saraf sensori. Sel saraf
yang berfungsi-membawa rangsang ke sistem saraf pusat disebut saraf motor. Sel
saraf yang berfungs menghubungkan neuron intermediate.

Penghantaran impulas pada sel saraf terjadi meldul 2 cara, yaitu lewat
perubahan muatan listrik pada sel saraf dan lewat sinapsis. Gerakan pada manusia
dapat dibedakan” menjadi gerak reflex dan gerak biasa Pada gerak biasa,
rangsangan melalui jalur neuron sensori :interneuron-otak-neuron motorik-efektor.
sistem saraf terbagi menjadi sistem pusat dan system saraf tepi. Sistem saraf pusat
terdiri dari otak dan sumsum tulang belakang. Otak terbagi menjadi otak besar
(serebrum), otak kecil (selebrum), jembatan varol dan medulla oblongata.

2.8 Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengaruh penguanaan modul
terhadap hasil belgar seperti yang dilakukan oleh:

Penelitian yang dilakukan oleh Farid hasil penelitian ini adalah bahwa
efektivitas pembelgaran matematika kelas XI di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
termasuk dalam pembelgaran yang efektif. Ini dilihat dari : Kemampuan guru
matematika kelas 2 di SMA Negeri 1 Waru sidoarjo daam mengelola

pembelgaran memiliki nilai rata - rata baik. Data aktifitas siswa dalam
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pembelgjaran adalah menunjukkan kategori aktif. 3. Ketuntasan belgjar klasikal
telah tercapal karena= 75 %.

Penelitian yang dilakukan oleh Santih, dkk (2016) hasil dari penelitian ini
adalah: (1) Pemahaman konsep fisika peserta didik dalam mata pelgaran fisika
materi Hukum Newton sebelum digar dengan menggunakan Macromedia Flash
pada peserta didik kelas X"lPA MAS Ashalihin Kabupaten Gowa dengan rata-rata
45,43; (2) Pemahaman konsep fisika peserta didik dalam mata pelgjaran fisika
materi Hukum Newton setelah digjar dengan menggunakan Macromedia Flash
pada peserta didik kelas X 1PA-MAS Ashalihin Kabupaten Gowa dengan rata-rata
62,38; dan (3) Terdapat: perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep
fiskka pada materi Hukum Newton peserta didik sebelum digjar dengan media
dan setelah digjar dengan media pembel gjaran Macromedia Flash.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamdunah (2015) hasil penelitian ini adalah
modul kontruktivisme dan website pada materi lingkaran dan bola dikategorikan
praktis dengan nila kepraktisan 74,1% terhadap aspek kemudahan penggunaan,
71,25% terhadap aspek 80,83% terhadap aspek manfaat dengan rerata nilai
kepraktisan 75%.

2.9 Hipotesis Pendlitian

Hipotesis dalam penelitian sebagai berikut :

H 1: LKPD Biologi terintegrasi Imtag pada materi sistem Regulas Efektif dan
praktis digunakan di kelas XI-IPA2 MA Darul Hikmah Pekanbaru Tahun
Pelgjaran 2018/2019.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Kelas XI-IPA2 MA Darul Hikmah
Pekanbaru Tahun Pelgjaran 2018/2019. Pengambilansdata penelitian ini dimulai
dari bulan April-2019.

3.2 Subjek (Populasi dan Sampel) Pendlitian

Populas pada penelitian ini_adalah seluruh/ siswa kelas XI-IPA2 yang
mengambil atau mengikuti materi Pokok Struktur dan Fungs Sel pada Sistem
Regulass MA Darul Hikmah Pekanbaru. Sampel pada penelitian ini adalah kelas
X1-1PA2 yang berjumlah 21 orang siswa yang sedang mempelajari materi Struktur
dan Fungs Sel pada Sistem Regulasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini dilakukan dengan teknik Random Sampling.

Menurut = Sugiyono  (2015:120) Random Sampling adalah teknik
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Pengambilan sampel secara acak
dilakukan karena dalam penelitian jini;y peniliti telah memilih sekolah yang
berbasis Islam yaitu MA Darul Hikmah Pekanbaru.

3.3 Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pendliti adalah metode Pengembangan
Model ADDIE yang berfokus pada tahap Implementasi dan Evaluasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan, praktikalitas dan respon siswa
terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan oleh
Robiah dan Mardaheni (2016)

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian menggunakan metode pengembangan ADDIE dimana
penelitian ini berfokus kepada bagian Implementasi dan Evaluasi melihat
keefektivan dan praktisan dari LKPD Biologi Terintegrasi Imtaq yang telah
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dikembangkan dan telah melalui tahap validasi, dimana alur model pengembangan
ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini :

Analisis

v Anal
v ¥ ¥ v yee

Analisis

Kurikulum

> Development

Gambar 1. Bagan Metode Pengembangan ADDIE
Sumber : Modifikasi Pendliti (2019) Dalam Trisiana Dan Wartoyo (2016 : 312)

Adapun limatahapan ADDIE tersebut adalah sebagai berikut :

a. Analysis (Analisq)
Yatu melakukan needs assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikas
masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task analysis). Tahap
analisis merupakan suatau proses mendifinisikan apa yang akan dipelgari oleh
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peserta belgar, yaitu melakukan needs assessment (analisis kebutuhan),
mengidentifikass masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task
analysis). Oleh karenaitu, output yang kita hasilkan adalah berupa karakteristik
atau profil calon peserta belgjar, identifikasi kesgjangan, identifikasi kebutuhan
dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan.

. Design (Desain/Perancangan)

Tahap desain ini, merumuskan tujuan pembelgjaran yang SMART (Spesifik,
Measurable, Applicable, Realistic, and Timebound). Selanjutnya menyususn
tes, dimana tes tesebut harus-didasarkan pada tujuan pembelgjaran yang telah
dirumuskan tadi. Kemudian tentukan strategi pembelajaran media dan yang
tepat harusnya seoerti apa untuk mencapal tujuan tersebut. Selain itu,
dipertimbangkan pula sumber-sumber pendukung lain, missal sumber belgar
yang relevan, lingkungan belgjar yang seperti apa seharusnya, dan lain-lain

. Development (pengembangan)

Pengembangan adalah proses mewujudkan desain tadi menjadi kenyataan.
Artinya, Jjika dalam desain diperlukan suatu software berupa multimedia
pembelgjaran, maka multimedia tersebut harus dikembangkan. Satu langkah
penting dalam tahap pengembangan adalah uji coba sebelum diimplemtasikan.
Tahap uji caba ini memang merupakan: bagian dari salah satu alangkah
ADDIE, yaitu Evaluasi.

. Implementasi

Adaah langkah nyata untuk menerapkan system pembelgaran yang sedang
kita buat. Artinya, padatahap ini semua yang dikembangkan diinstal atau diset
sedemikian rupa sesua dengan.. peran atau fungsinya agar bisa
diimplementasikan. Implementas atau penyampaian materi pembelagjaran
merupakan langkah keempat dari model desain sistem pembelgaran ADDIE.
Dimana implementasi dilakukan dengan cara menggunakan suatu produk yang
telah dikembangkan dan sudah melalui tahap validasi, produk ini ialah LKPD
Biologi Terintegrasi imtag dimana LKPD ini diterapkan di MA Darul Hikmah
Pekanbaru dengan materi pokok sistem regulasi, Penerapan LKPD ini

dilakukan selama 6 pertemuan.
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e. Evaluas

Yaitu proses untuk melihat apakah sistem pembeljaran yang sedang dibangun
berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Sebenarnya tahap evaluasi bisa
terjadi pada setiap empat tahap diatas. Evaluasi yang terjadi pada setiap empat
tahap diatas itu dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya untuk
kebutuhan revisi« Evaluas merupakan langkah terakhir dari model desain
sistem pembelgaran ADDIE. Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan
untuk memberikan nilai terhadap program pembelgjaran. Dimana tahap
evaluas dilakukan setelah- penggunaan LKPD Biologi Terintegrasi Imtaq
selama 6 _pertemuan dir MA Darul Hikmah Pekanbaru. Hasil evaluas dilihat
dari efektivitas penggunaan LKPD Biologi Terintegrasi Imtag dengan cara
melihat peningkatan proses hasil belgjar siswa, aktivitas siswa dan keterlaksaan
RPP apabila hasil belgar siswa menunjukkan > dari KKM 78 maka LKPD
yang digunakan efektif terhadap daya serap hasil belgjar. siswa, selain itu
evaluas dari produk dapat dilihat dari respon guru dan siswa terhadap LKPD
biologi dengan cara mengis angket praktikalitas apabila hasil rata-rata
praktikalitas menunjukkan lebih dari >74 maka LKPD yang digunakan praktis.
Hal ini menunjukkan tahapan evaluas terlaksana dan bahan gjar (LKPD) layak
digunakan.

3.4.1 Tahapan Persiapan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan beberapa langkah, antaralain :

a. Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X1-IPA2 sebagai kelas eksperimen
dilakukan di MA Darul Hikmah Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.

b. Menetapkan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar dan materi
pelgaran.

c. Menetapkan materi pembelgaran yaitu sistem regulas

d. Menetapkan jadwal penelitian dan jam menggjar selama dilaksanakan yang
telah disesuaikan dengan materi penelitian.

e. Menyiapkan perangkat pembelgaran berupa standar isi, silabus, rencana

pelaksanaan pembelgaran (RPP), materi pembelgaran, modul terintegrasi
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Imtag, lembar kerja peserta didik (LKPD), media power point, dan Ujian Blok
untuk posttest.

. Mengelompokkan siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 5-6 orang dan
diberi nama kelompok 1-V.

Perangkat pembel giaran yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

Standar Isi, standar isi adalah ruang lingkup materi den tingkat kompetensi
yang akan dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetens
bahan kagjian kompetens mata pelajaran, dan silabus pembelg aran yang harus
dipenuhi oleh pesertadidik padajenjang dan jenis pendidikan tertentu.

. Silabus Pembelgaran, adalah rencana pembelgaran pada suatu dan/atau
kelompok mata pelgaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetens,
kompetensi - dasar, materi pokok/pembelgjaran, kegiatan pembelgjaran,
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber
belgjar.

. Rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), merupakan rencana kegiatan
pembel g aran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih, RPP dikembangkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelgjaran peserta didik dalam
upaya mencapal kompetensi-dasar (KD).

. Lembar kegiatan peserta didik yang terintegrasi imtaq dalam kegiatan
pratikum, yaitu lembaran yang digunakan siswa untuk membuat laporan hasil
pengamatan dan praktikum, yang dikembangkan oleh Robiah dan Mardaheni
DS (2016).

. Portofolio (LKPD praktikum, Igperan praktikum, dan nilai produk) dan nilai

unjuk kerja (kinerja praktikum, diskusi, dan presentasi).

3.4.2 Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan KBM tentunya disesuaikan dengan RPP yang telah disusun

sebelumnya. Adapun kegiatan inti penelitian yang telah disusun dalam RPP, yaitu
sebagai berikut :

a. Pelaksanaan Pre-test

Langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu mengadakan pre-test. Hal ini

bertujuan untuk memperoleh data hasil belgar siswa sebelum diterapkannya
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LKPD biologi terintegrasi imtag. Pre-test diberikan dalam bentuk perintah
dimana siswa melakukan diskusi kelompok dan presentasi kelompok mengenai
materi pada pertemuan pertama yaitu sistem saraf. Pre-test akan dilihat dari
hasil nilai rata-rata psikomotorik pertemuan pertama materi sistem saraf.
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10 menit
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Artinya: “Wahai manusia! Apakah yang telah

memperdayakan kamu (berbuat durhaka)
terhadap Tuhan-mu Yang Maha Pengasih.
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tepi 7apa yang akan terjadi!

» Guru memotivasi  siswa dengan
menjawab  pertanyaan tersebut dan
mengaitkanya kembali dengan arti surah
Al-Infithar/82: 6-8 :

Allah  Subhanahu wa  Ta’ala
menciptakan manusia serta menjadikan
susunan tubuh manusia sedemikian
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Pertemuan Ke- 1
(2 x 45 menit)

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

mungkin. Dia menyusun semua organ
tubuh kita sesuai dengan apa yang
dikehendaki-Nya, sehingga semua organ
tubuh kita mempunyai fungsi masing-
masing. Allah Subhanahu wa Ta’ala
menyusun - tubuh 'manusie.. teratur dan
kompleks sehingga membentuk sebuah
susunan yang sempurna, sama hal pada
sistem saraf walaupun sangat luas dan
rumit namun dibuat secara teratur dan
kompleks apabila saah satu susunan
sistem saraf seperti saraf tepi tidak ada
maeka _tidak ~ada _yang. ‘mampu
menghantarkan impuls rangsangan dari
saraf pusat keorgan tubuh sehingga akan
menganggu kerja sistem saraf. Itulah salah
satu tanda kekuasaan Allah Subhanahu wa
Ta’ala terhadap hamba-Nya yang
menciptakan manusia dengan sempurna
yang sangdet sulit ditandingi.

> Setelah “mendengarkan apersepsi dan
motivasi yang guru berikan, guru meminta
siswa untuk bertafakur dan dan bersyukur
atas kekuasaan Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang tidak ada tandinganya yang
menciptakan manusia dengan teratur dan
kompleks sehingga dapat membentuk
susunan sempurna, sebagaimana yang
dijelaskan dalam firman Allah Subhanahu
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Pertemuan Ke- 1
(2 x 45 menit)

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

wa Ta’ala surah Al-Infithar/82: 6-8 yang
telah dibacakan sebelumnya.
» Guru menuliskan topik yang akan dipel ajari.
» Guru menyampaikan tujuan pembelgaran
dan menulis tujuan pembelgjaran.

I nti

M engamati

0 Guru memastikan siswa duduk dalam

kelompok yang terdiri dari 4-6 orang.

0 Guru memfasilitasi siswa dengan Lembar

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis
imtag dan menjelaskan secara. ringkas
materi sistem saraf pada manusia dengan
bantuan media (gambar/skema/video).

0 Guru membagikan LKPD berbasis imtaqg
kepadar setiap kelompok- siswa, kemudian
meminta siswa melakukan  proses
pengamatan terhadap struktur dan fungs
saraf, proses depolarisasi dan polarisas
saraf, dan susunan sistem saraf pada
manusia - melalui gambar, video ataupun
skema

o Guru meminta siswa untuk menjawab setiap
pertanyaan yang terdapat didalam LKPD

berbasis imtag.

o Guru memandu dan membimbing siswa

pada saat melakukan pengamatan terhadap
struktur dan fungsi saraf, proses depolarisasi
dan polarisasi saraf, dan susunan sistem

saraf pada manusia melalui gambar, skema

70 menit
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maupun video serta dalam menjawab

Pertemuan Ke- 1
(2 x 45 menit)

pertanyaan di ddam LKPD berbasis imtaq

Maksud dari firman Allah
Subhanahu wa Ta’ala di atas adalah
bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala

menciptakan manusia serta menjadikan

susunan tubuh manusia sedemikian
mungkin. Dia menyusun semua organ
tubuh kita sesuai dengan apa yang
dikehendaki-Nya, sehingga semua organ
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Pertemuan Ke- 1
(2 x 45 menit )

tubuh kita mempunya fungs masing-
masing. Manusia selain dibekali akal

.‘\\\\\\\\\““l

‘Imran/3 ayat 190-191 yang menjelaskan

tentang sistem saraf pusat manusia yaitu
otak manusia.
« Surah Al-A’raf (7):179
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Pertemuan Ke- 1

(2 x 45 menit)

ij}” }’H 24, /’// fr/ "4y

il

memiliki indera, hewan dapat mengakses

informasi dari luar dirinya melalui indera
tapi hewan tidak dapat menyerap
melebihi dari indra itu. Sementara itu
manusia memiliki indera yang melebihi
hewan mereka mampu menyerap
pengetahuan melebihi indra zahir dan
batin. Pada dasarnya manusia diberikan
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Pertemuan Ke- 1
(2 x 45 menit)

tiga indra saah satunya indera kalbu

yaitu otak/akal yang bening dan tidak
s kotoran

, aran  Allah) bagi
orang-orang Yyang berakal, (yaitu)

orang-orang Yyang mengingat Allah
sambil  berdiri, duduk atau dalam
keadaan berbaring, dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan
kami, tidaklah Engkau Menciptakan sia-
sia, Maha Suci Engkau, lindungilah kami
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Pertemuan Ke- 1
(2 x 45 menit)

KEGIATAN | DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU

dari azab neraka.” (Q.S. Ali-‘Imran/3:
190-191)

Ayat di atas menjelaskan bahwa
orang yang beraka adalah orang-orang
yang mengingat Allah Subhanahu wa
Ta’ala:sambil~berdiri, /duduk atau dalam
kedaan berbaring dan mereka berpikir
tentang penciptaan langit dan bumi ini.
Lebih jauh lagi, Al-Qur’an menjelaskan
bahwa orang-orang yang beraka adalah
orang-orang yang memadukan fungsi
antara pikiran dan perasaan secara
maksimum, sehingga ketika. memperoleh
keyakinan (kesimpulan tertinggi berupa
keimanan), maka akan menggetarkan
hati yang terdapat di-dalam dada.

Mengumpulkan Informasi

o Guru meminta siswa untuk membaca
referens dan mengerjakan tugas yang ada
dalam LKPD berbasi s imtag.

o Guru meminta siswa untuk membuat
kesimpulan bersama kelompoknya masing-
masing
Mengkomunikasikan

o0 Guru meminta perwakilan masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya, baik secara lisan maupun

tulisan.
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Pertemuan Ke- 1
(2 x 45 menit )

KEGIATAN | DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU

Menanya

0 Guru mempersilahkan siswa untuk saling

Wy

=2

sebelumnya. Posttest dilakuka engetahui tingkat kemampuan siswa
selama pembelgjaran, dan merupakan pembanding hasil belgjar psikomotorik
dengan KKM setelah diterapkannya LKPD biologi terintegrasi Imtag. Post-test
dilakukan setelah pemberian perlakuan penggunaan LKPD biologi terintegrasi
imtag, untuk dilihat apakah ada peningkatan hasil belgar psikomotoriknya
dibandingkan dengan KKM vyaitu 78, nilai post-test diambil berdasarkan
keseluruhan rata-rata nilai psikomotorik siswa. Yang akan dibandingkan dengan
nilai pretest.
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d. Pelaksanaan Angket Praktikalitas

Pelaksanaan angket praktikalitas merupakan kegiatan akhir dalam
penelitian. Angket praktikalitas dilakukan untuk mengetahui respon siswa dan
guru setelah menggunakan LKPD biologi terintegrasi imtag. Lembar angket
menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban atau respon dalam skala ukur
yaitu sangat setuju(ST), setuju (S), tidak setuju«(TS)dan sangat tidak setuju
(STS).

3.4.3 Tahapan Penyusunan L.aporan
Tahap penyusunan {aporan meliputi analisis data, membuat_kesimpulan dan

Saran.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen. penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti

dalam mengumpulkan data agar perkerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

baik, dalam arti |ebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah

(Arikunto,2010:203). Teknik pengumpulan data yaitu :

a. Instrumen penelitian ini berupa portofolio (LKPD, Praktikum, laporan
praktikum, dan nila poster); yang digunakan untuk mengukur perbandingan
hasi| belgar (Psikomotorik), yang digunakan untuk mengukur perbandingan
hasi| belgar (Psikomotorik) Peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan
LKPD pembelgjaran Biologi terintegrasi Imtag.

b. Instrumen berupa lembar observas psikometorik atau lembar hasil unjuk
kerjasiswa.

c. Angket praktikalitas digunakan untuk mengetahui respon siswa dan guru
setelah menggunakan LKPD biologi terintegrasi imtag. Lembar respon guru
terhadap praktikalitas pada LKPD terintegrasi imtaq dan lembar respon siswa
terhadap praktikalitas pada LKPD terintegrasi imtag, dan kisi-kisi angket.
Lembar Angket menggunakan skala likert menurut dengan pilihan
jawaban atau respon dalam skala ukur yaitu sangat setuju (ST), setuju
(S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

Kisi-kisi angket praktikalitas guru dan siswa sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Praktikalitas LKPD Oleh Siswa

N

0]

Aspek

“‘_

r
&
’
o
&
5
o

_‘\\\

Indikator

Jumlah
Butir
Lembar

Nomor

[tem

dipahami.

8. Tugas dalam LKPD tidak

monoton sehingga menarik

untuk dikerjakan.

9. Evauas dalam LKPD sesuai

tujuan

kompetensi.

pencapaian
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Lanjutan Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Praktikalitas L KPD Oleh Siswa

N

Aspek

Indikator

Jumlah
Butir

Lembar

Nomor

Item

10-16

17

Imtaq

18. Dengan belgjar menggunakan
LKPD ini saya menjadi sadar
akan keteraturan dan
kompleksitas ciptaan Allah

19. Dengan belgjar menggunakan
LKPD ini saya menjadi sadar

akan kebesaran Allah SWT.

18- 23
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Lanjutan Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Praktikalitas L KPD Oleh Siswa

N

Aspek

Imtag

<
"“

IS0

qn“\\

Sumber : Robia

Indikator

Jumlah
Butir
Lembar

Nomor

Item

18-23

Tabel 3. Kisi-Kisi Lemb PD Oleh Guru
No | Aspek Jumlah  Butir | Nomor
Lembar Angket | Item
1 | Penggunaan (1. Pengguanaan LKPD dapat | 6 1-6
membantu guru melibatkan
siswa aktif dalam
pembel gjaran.
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Lanjutan Tabel 3. Kisi-Kis Lembar Angket PraktikalitasLKPD Oleh Guru

No | Aspek Indikator Jumlah  Butir | Nomor
Lembar Angket | Item
1 | Penggunaan 2. Kegiatan dan tugas dalam | 6 1-6

PD  memudahkan @

%

\ N1V

el
o
o
-
’
g

I

i"‘

L“L

guru membantu
mengembangkan  potensi
siswa  secara  terpadu
(keterpaduan kognnitif,

psikomotorik, dan imtag).
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Lanjutan Tabel 3. Kisi-Kis Lembar Angket PraktikalitasLKPD Oleh Guru

No | Aspek Indikator Jumlah  Butir | Nomor
Lembar Angket | Item

1 | Penygian 7. Petunjuk pada LKPD |4 7-10

)
%.

g

r
o
’
)
o
5
[ 4

3. | Waktu ‘ a0 11

waktu sele 0SES
pembel g aran berlangsung.

Sumber : Robiah (2019)

3.6 Teknik Pengolahan Data

3.6.1 Analisis Data Deskriptif
Pengolahan data dengan anaisis deskriptif bertujuan  untuk
mendeskripsikan hasil belajar psikomotorik biologi siswa setelah penggunaan
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LKPD biologi terintegras Imtaq untuk mengukur kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan tugas tertentu dan ketuntasan belgjar siswa baik
secara individu maupun klasikal, mendeskripsikan aktivitas siswa, keterlaksaan
RPP dan Praktikalitas LKPD. Kriteria penentuan pencapaian hasil belgjar siswa:

1)  Nilai Psiko

Pen i 14 jaran dianalisis
dengan
Nil i ryang di
O B
Sumber : ar i
Unt . i ianalisis dengan
menggunak ri adat iku
Tabel 4. 1n d ri Nilai Psikomoto
0) ]
00 I .
ANBA
- g
< at Kurang
Sumber: Disesuaikan B mah Pekanbaru

2) Ketuntasan Individu siswa

Berdasarkan kurikulum MA Darul Hikmah Pekanbaru yang telah
ditetapkan dalam Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) pada mata pelgaran
Biologi bahwa siswa dikatakan tuntas apabila dalam belgjar telah mencapa KKM
78.
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3) Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Jumlah Siswa Tuntas

KK (%) = X 100

Jumlah Seluruh Siswa

K eterangan:

B

!

g‘;
¥
s
F
&
A
g?
1/

AL AL

S

Kurang Efektif
Tidak Efektif

Sumber : Robiah (2019)

3.6.3 Keterlaksanaan RPP

Data keterlaksanaan RPP dengan menggunakan LKPD terintegrasi imtaq
oleh guru diperoleh melalui teknik pengamatan dengan menggunakan Daftar cek-
list. Berikut komponen yang diamati pada Table 6.
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Tabel 6. Kegiatan Pembelajaran Oleh Guru

NO

KEGIATAN

Guru

Kegiatan Pendahuluan

Meminta peserta didik.baca Al’quran

Mengajak murid bertafakkur

Memotivasi pesertadidik diawal pembelgjaran

Menyampaikan Apersepsi

g | W N

Menyebutkan Tujuan Pembelajaran

Kegiatan Inti

Menjelaskan Materi secararingkas

Membagi pesertadidik dalam kelompok

Membagikan L KPD kepada peserta didik

Membimbing Peserta didik melakukan pengamatan

Meminta peserta didik melakukan tafakur pada saat pengamatan

Menjadi fasilitator saat diskusi kelas berlangsung

N O O A W N P

Meminta peserta didik, mempersentasikan hasil pengamatan

Kegiatan Penutup

Membimbing peserta didik menyusun kesimpulan

Memberikan kuis kepada seluruh peserta didik

Meminta pesertadidik melakukan refleksi

Sumber : Robiah (2019)

Tabel 7. Kategori Keterlaksanaan RPP

No. | Tingkat Pencapaian (%) Kategori
1 85-100 Terlaksana Dengan Sangat Praktis
2 75-84 Terlaksana Dengan Praktis
3 60— 74 Cukup Terlaksana
4 55-59 Kurang Terlaksana
5 0-54 Tidak terlaksana

Sumber : Robiah (2019)
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3.6.4 Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa selama proses pembelgjaran (6 x pertemuan) diperoleh
melalui pengamatan dengan menggunakan Daftar Cek-list. Aktivitas yang diamati
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dapat dilihat pada tabel 8.

IRl

dis

I

QD

81-100 Sangat Aktif
61-80 Aktif
41-60 Cukup aktif
21-40 Kurang aktif

0-20 Tidak Aktif

Sumber: Robiah (2019)
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3.6.5 Angket Praktikalitas

Data praktikalitas diperolen melalui teknik angket respon siswa dan guru
dengan menggunakan lembar quisioner dan wawancara untuk mengetahui respon
guru dan siswa berkaitan dengan praktikalitas LKPD yang digunakan. Data

praktikalitas diperoleh dari uji lapangan operasiona dari siswa dan guru. Data ini

dideskripsikan

=i

= Skor Maksimurn

Kategori kepraktisan menggunakan klasifikas pada Tabel 10.
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Tabel 10 . Kategori Praktikalitas LKDP Biologi Terintegras Imtag.

No. | Tingkat Pencapaian (%) Kategori
1 85-100 Sangat Praktis
2 75-84 Praktis
3 60— 74 Cukup Praktis
4
5

: Nila yang dihipotesiskan.

: Standar deviasi sampel yang dihitung.

: Jumlah sampel penelitian.
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3.7.1 Hipotesisyang diujikan adalah:
HO  :  (thiwng) Tidak berbedasignifikan dengan [, (0,31) atau po(KKM : 78)
Hi " M (thiung) berbeda signifikan dengan o (0,31) po(KKM : 78)

Dengan kriteria uji, tolak hO dan terima H1 apabila Asymp. Sig. (2-tailed)
lebih kecil dari %2 nilai o (value 0,025).

%
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 April 2018 — 30 April 2018 di
kelas X1 IPA 2 di MA, Darul Hikmah Pekanbarupada semester genap tahun
pelgjaran 2017/2018 dengan jumlah-siswa sebanyak 21 orang, yang dimana
semuanya adalah perempuan. Jenis Penelitian ini adalah penelitian lanjutan dari
ADDIE (Analys, Design, Develop, Implement And Evaluate) yang dibatasi pada
tahap Implement untuk.melihat kepraktisan LKPD,.«dan Evaluate untuk melihat
keefektifan LKPD. Pada penditian ini bertujuan untuk melihat Efektivitas dan
Praktikalitas penggunaan LKPD Biologi Terintegras Imtag. khususnya pada
materi sistem regulass yang dilihat dari adanya pengaruh hasil belgjar
psikomotorik siswa setelah  diterapkannya LKPD terintegrasi  Imtaq,
keterlaksanaan RPP pada proses pembel gjaran dan aktivitas siswa.

Pada tahap implementasi dilakukan proses pembelgaran pada materi
sistem regulasi dengan menggunakan LKPD terintegrasi Imtag. Kemudian dilihat
hasil belgjar psikomotorik dari unjuk kerja (diskusi, presentas dan pengamatan)
dan portofolio (LKPD praktikum dan_laparan ‘praktikum, dan nilai poster).
Penelitian ini hanya menggunakan 1 kelas eksperimen yaitu kelas XI-IPA 2,
dimana peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang.

Penelitian ini dilakukan dengan 6 kali pertemuan, masing-masing pertemuan
memiliki alokasi waktu sebanyak 2 'x 45 menit (2 Jam Pelgaran/JP). Pokok
bahasan pada penelitian ini meliputi-Kompetensi Dasar (KD) yaitu : KD 1.1, KD
12, KD 1.3, KD 2.1, KD 2.2, KD 3.10, KD 3.11 dan KD 4.11, materi yang
digjarkan meliputi: sistem saraf, gerak biasa dan gerak refleks, zat psikotropika,
sistem hormon, sistem indra, dan kelainan atau ganguan pada sistem regulasi.

Proses pel aksanaan tindakan dalam penelitian terbagi dalam berbagal tahap yaitu :



Tahap persiapan.

Pada tahap ini dipersigpkan silabus, rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP),
Modul, LKPD, Lembar Diskus Siswa (LDS), soa portofolio, angket
praktikalitas, lembar observasi (aktivitas siswa dan keterlaksaan RPP).

Tahap penyajiankelas.

Penelitian ini-dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dalam 1 minggu. Alokasi
waktu pelaksanaan penelitian ini dalam satu minggu terdiri dari 4 X 45 menit yaitu
terdiri dari duakali pertemuan dimana pada pertemuan pertama pada hari selasa, 2
x 45 menit pada jam 07.15-08.45 WIB dan pada pertemuan kedua hari jum’at, 2 x
45 menit pada jam 08.45-10.15 WIB. Kemudian sebelum melaksanakan proses
pembel ajaran peneliti terlebih dahulu menjelaskan kepada siswa tentang tata cara
persiapan sebelum penggunaan LKPD Biologi terintegrasi Imtag terhadap nilal
Psikomotorik.

4.1.1 Paparan Data Proses Penélitian.
1. Pertemuan Sosialisasi
Pertemuan sosialisasi dilaksanakan pada hari jum’at pada tanggal 05 April

2018 selama 2 x 45 menit-(2' Jam. Pelgaran/JP) pada jam 08.50-10.50 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 21 orang. Pada pertemuan ini
peneliti melakukan sosialisasi untuk memperkenalkan kepada siswa tentang
LKPD terintegrasi Imtag. Pelaksanaan sosidlisas ini di dampingi oleh guru
bidang studi Biologi yang telah menerima peneliti untuk melakukan penelitian
di kelasnya. Pada pertemuan sosialisasi ini dibagi menjadi 3 tahapan. Pada
tahap awal = 10 menit peneliti mengucapkan salam, membaca do’a dan
memperkenalkan diri kepada seluruh siswa serta menyampaikan tujuan peneliti
melakukan penelitian di kelas tersebut. Setelah itu peneliti beserta seluruh
siswa membaca Al-Qur’an. Kegiatan membaca Al-Qur’an ini dilakukan setiap
memula pembelgjaran berlangsung, hal ini dikarenakan di sekolah ini adalah
sekolah pesantren modern yang terintegrasi Imtag dengan nama sekolah MA
Darul Hikmah Pekanbaru.
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Pada tahap kedua selama + 70 menit. setelah pembacaan Al-Qur’an

selesal, pendliti kembali menggak seluruh siswa untuk konsentrasi dan
semangat dalam proses pembelgaran yang sedang berlangsung. Setelah
kondis kelas kembali kondusif kemudian peneliti menyampaikan prosedur
pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan LKPD Biologi terintegras
Imtaq serta pembagian. kelompok belgar yang terdiri dari 5 kelompok.
Pembagian kelompok belgjar ini dilakukan berdasarkan perbedaan kemampuan
siswa dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang.
Pembagian kelompok belgjar-ini juga disepakati bersama oleh siswa. Hal ini
untuk memastikan ‘agar pembagian kelompok berjalan dengan adil. Setalah
pembagian kelompok belgjar, kemudian peneliti menunjukkan contoh LKPD
Biologi terintegrasi Imtag pada materi sistem Regulasi, memberikan penjelasan
kepada siswa baik fungsi maupun cara penggunaan dari LKPD yang akan
digunakan .untuk mengerjakan tugas-tugas (latithan) agar siswa lebih
memahami- materi yang digarkan. Serta Media Pembelgaran berupa Power
Point yang digunakan peneliti untuk menyampaikan materi yang digjarkan.
Setelah peneliti membagi siswa dalam kelompok-kelompok belgjar kemudian
menjelaskan .membagikan soal-soal Pre-test kepada seluruh siswa untuk
melihat kemampuan awal siswa terhadap materi sistem regulasi. Setelah selesai
mengerjakan soal Pre-test, peneliti membagikan angket imtag. Setelah selesal
semuanya siswa diminta untuk mengumpulkannya di atas mea guru yang
berada di depan kelas.

Pada tahap ketiga selama + 10 menit. Peneliti membagikan LKPD Biologi
Terintegras Imtagq kepada seluruh siswa. Peneliti juga menjelaskan bahwa
LKPD yang diberikan akan digunakan pada pertemuan selanjutnya, dengan
maksud peneliti membagikan pada pertemuan ini agar siswa dapat mempel gjari
terlebih dahulu sebelum melakukan pertemuan 1. Setelah pembagian LKPD
selesai, pendliti kembali mengingatkan apa-apa sgja yang perlu dipersiapkan
untuk pertemuan selanjutnya. kemudian peneliti mengucapkan terima kasih
untuk partisipasi siswa pada pertemuan ini. Peneliti dan siswa bersama-sama
mengucapkan hamdallah (Alhamdulillahirobbila’lamin), lalu ditutup dengan

peneliti mengucapkan salam.
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2. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 09 April 2018
selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelgjaran/JP) pada jam 07.15-08.45 WIB dengan
jumlah siswa yang hadir 21 orang. Proses pembelgjaran pada pertemuan
pertama ini dilaksanakan sesua RPP pertemuan pertama dan dengan materi
gar yaitu pengertian sistem saraf, macam-macam sel saraf dan Susunan sistem
saraf pusat-dan tepi.

Kegiatan pembelgaran pada pertemuan pertama ini terbagi menjadi 3
tahap yaitu £ 10 menit kegiatan awal, = 70,menit kegiatan inti, dan + 10 menit
kegiatan penutup. Pada kegiatan awal £ 10 menit-peneliti memulai dengan
menyapa siswa dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran
siswa, kemudian peneliti meminta seorang siswa untuk membaca Q.S Al-
Infithar : 6-8 “Wahai manusia! Apakah yang telah memperdayakan kamu
(berbuat durhaka) terhadap Tuhan-mu Yang Maha Pengasih. Yang telah
menciptakan lalu menyempurnakan keadianmu dan menjadikan (susunan
tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia menyusun
tubuhmu’.

Kemudian setelah itu, peneliti mengajak seluruh siswa untuk ber tafakkur
dengan tujuan agar siswa ‘dapat merenungkan betapa besarnya nikmat Allah
SWT berupa susunan tubuh yang sangat sempurna padahal di dalam nya
terdapat sel saraf yang sangat banyak dan teratur, kemudian peneliti meminta
seluruh siswa untuk melihat skema susunan sistem saraf yang ada dipapan tulis
dan mengamati bagaimana hal itu bisa terjadi, dan kemudian pendliti
menj el askan bahwasannya segalayang.ada di tubuh kita ini merupakan ciptaan
Allah Subhanallahu Wata’ala yang sangat sempurna sebagiamana surah yang
dibacakan sebelumnya. Kemudian peneliti memberikan apersepsi dengan
mengaitkan materi pembelgaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik yang didapat saat melihat skema tersebut dan memberikan
pertanyaan “Bagaimanakah jika di dalam tubuh manusia hanya memiliki
sistem saraf pusat (otak dan sumsusm tulang belakang) tanpa ada sistem saraf
tepi? apa yang akan terjadi!”. Setelah itu peneliti memberikan motivasi dengan

menjawab pertanyaan tersebut dan mengaitkannya kembali dengan arti surah
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Al-Infithar :6-8. Hal ini peneliti lakukan agar siswa lebih bersemangat dan
konsentrasi dalam pembelgaran. Kemudian peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.

Pada kegiatan inti £ 70 menit, pada proses mengamati peneliti meminta
siswa untuk duduk sesua dengan kelompok masing-masing, dan pendliti
meminta siswa_untuk..mengeluarkan LKPD«yang. telah diberikan pada
pertemuan sebelumnya. Peneliti memfasilitas siswa dengan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan inti-inti materi yang akan dipelajari.
Peneliti menampilkan gambar: dan Skema tentang sistem saral pada manusia.
Kemudian peneliti meminta siswa untuk mengerjakan pertanyaan yang ada di
LKPD terintegras Imtag. Setelah itu guru memandu dan membimbing siswa
pada saat melakukan pengamatan terhadap struktur dan fungsi saraf, proses
depolarisasi_dan polarisasi saraf, dan susunan sistem saraf pada manusia
melalui gambar dan skema yang di tampilkan di papan tulis, serta dalam
menjawab pertanyaan di dalan LKPD terintegrasi Imtag yang berkaitan
dengan Q.S Al-Infithar :6-8, Q.S Al-A’raf : 179 dan Q.S Ali-Imran : 190-191.
Dengan diberikannya LKPD ini siswa dituntut untuk mengumpulkan
informasi dengan saling berinteraksi dengan kelompoknya masing-masing
(diskus kelompok) maupun: dengan: kelompok lain (presentasi dan tanya
jawab), serta untuk dapat berinteraksi dengan peneliti dalam menjawab
pertanyaan yang terdapat di LKPD. Pada tahap ini peneliti juga membimbing
siswa untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan imtag, khususnya
pada Q.S Al-Alag :"15-16 serta hadist yang berkaitan dengan Sistem saraf
manusia. Kemudian masing-masing kelompok harus memahami materi yang
digiarkan untuk menjawab LKPD pertemuan 1. untuk kegiatan diskusi pada
kegiatan siswa 1.1. setelah mengumpulkan informas dengan lengkap
kemudian masing-masing kelompok harus mengkomunikasikan hasil kerja
kelompoknya kepada kelompok lain dengan mengutus perwakilan 1 orang
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing, kemudian
peneliti mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang materi yang kurang

dipahami selama presentasi.
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Kegiatan penutup yang berlangsung £ 10 menit, peneliti mengajak siswa
untuk menyimpulkan, dimana peneliti memberikan penguatan dan
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dan memberikan refleksi
dengan memberikan beberapa informasi mengenai PR yang berada di Modul,
kemudian menginformasikan mengenal materi untuk pertemuan selanjutnya. 5
menit terakhir siswa diberikan soa kuis yang.terdiri.dari 2 item soal essay.
Setelah selesal peneliti dan siswa menutup pembelgaran dengan mengucapkan
Hamdalah, membaca do’a dan memberi salam.

. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua Ini dilaksanakan pada hart Jum’at tanggal 12 April 2019
selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelgaran/JP) pada jam 08.45-10.15 WIB dengan
jumlah siswa yang hadir 21 orang. Proses pembel gjaran pada pertemuan kedua
ini dilaksanakan sesuai RPP pertemuan kedua dan dengan materi gjar yaitu
pengertian gerak biasa dan gerak refleks dan proses terjadinya gerak biasa dan
gerak refleks.

Kegiatan pembelgjaran pada pertemuan kedua ini terbagi menjadi 3 tahap
yaitu + 10 menit kegiatan awal, + 70 menit kegiatan inti dan + 10 menit
kegiatan penutup. pada kegiatan awal £ 10 menit peneliti memulai dengan
menyapa siswa dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran
siswa, kemudian peneliti meminta seorang siswa untuk membaca Q.S At-Tin :
4 “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.”

Kemudian setelah itu, peneliti. mengajak seluruh siswa untuk bertafakkur
dengan tujuan agar siswa dapat merenungkan betapa besarnya nikmat Allah
SWT berupa memperlihatkan gambar seseorang sedang makan, dan meminta
kepada siswa untuk mengamati gambar “apakah kita bisa menyadari gerak
yang kita lakukan pada saat kita makan ?” Kemudian peneliti memberikan
apersepsi dengan mengaitkan materi pembelgaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik yang didapat saat mengamati gambar
seseorang sedang makan. Setelah itu peneliti memotivas siswa dengan

menjawab pertanyaan tersebut dan mengaitkannya dengan Surah At-Tin : 4.

49



kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapal
dan menuliskan topik dan tujuan pembelgjaran yang akan dipelgari.

Pada kegiatan inti 70 menit, pada proses mengamati + selama 10 menit
peneliti memastikan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing,
dan membawa LKPD yang telah diberikan. Peneliti memfasilitasi siswa dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara ringkas materi
yang akan dipelgjari. Peneliti menampilkan gambar gerak refleks dan gerak
biasa dan mengaitkannya dengan Q.S At-Tin : 4 “Sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” dan Q.S Al-Infithar
. 6-8 “Wahai manusia! Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat
durhaka) terhadap Tuhan-mu Yang Maha Pengasih. Yang telah menciptakan
lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu
seimbang, dalam bentuk apa saja yang dikehendeki, Dia menyusun tubuhmu’”.
Pada pertemuan ini proses pembelgaran berlangsung selama + 25 menit
dengan kegiatan praktikum tentang gerak refleks pada lutut. LKPD praktikum
yang diberikan kepada siswa dituntut untuk dapat mengumpulkan informasi.
peneliti meminta pada setigp siswa untuk memukul bagian dibawah tempurung
teman nya dengan menggunakan palu karet secara bergantian sampai
semuanya melakukan praktikumnya| setelah'itu dicatat pada tabel yang ada di
LKPD praktikum (kegiatan siswa 1.3). masing-masing kelompok melakukan
praktikum sesual dengan langkah kerja praktikum yang terdapat di LKPD
Praktikum (kegiatan siswa 1.3).

Setelah semua siswa selesai melakukan praktikum pada pertemuan kedua,
seluruh siswa diminta untuk mengerjakan LKPD praktikum pada kegiatan
siswa 1.3 dengan waktu yang diberikan 20 menit untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD. Kemudian mengkomunikasikan
hasil kerja kelompoknya, maka setelah itu masing-masing kelompok mengutus
perwakilan kelompok (1 orang) untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya dengan durasi waktu 2 menit untuk masing-masing kelompok
dan bagi siswa yang kurang paham tentang praktikum yang dilaksanakan dapat

bertanya.
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Pada kegiatan penutup £ selama 10 menit peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan, dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan dan memberikan refleksi dengan
memberikan beberapa informas mengenai PR yang berada di Modul,
kemudian menginformasikan mengenal materi untuk pertemuan selanjutnya. 5
menit terakhir siswa diberikan soa kuis yang.terdirindari 2 item soal essay.
Setelah selesal peneliti dan siswa menutup pembelgaran dengan mengucapkan
Hamdalah, membaca do’a dan memberi salam.

. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 16 April 2019
selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelgjaran/JP) pada jam 07.15-08.45 WIB dengan
jumlah siswayang hadir 21 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan ketiga
ini dilaksanakan sesuai RPP pertemuan ketiga dan dengan materi gjar yaitu Zat
Psikotropika.

Kegiatan pembelgaran pada pertemuan ketiga ini terbagi menjadi 3 tahap
yaitu = 10 menit kegiatan awal, + 70 menit kegiatan inti dan + 10 menit
kegiatan penutup. Pada kegiatan awal + 10 menit peneliti memulai dengan
menyapa siswa dengan mengucapkan salam; berdo’a, lalu mengecek kehadiran
siswa, kemudian peneliti meminta seorang siswa untuk membaca Q.S Al-
Bagarah : 168 ““Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan, karena sesungguhnya syaitan musuh yang nyata bagimu™.

Kemudian setelah itu, peneliti. mengajak seluruh siswa untuk bertafakkur
dengan menayangkan sebuah video anak remga yang menggunakan
narkoba/zat psikotropika dan meminta siswa untuk memperhatikan video
tersebut dengan tujuan agar siswa dapat merenungkan betapa berbahaya nya
narkoba itu. kemudian peneliti memberikan aperseps dengan mengaitkan
materi pembelgjaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
yang didapat saat memperhatikan video anak remaga yang menggunakan
narkoba dan memberikan pertanyaan berupa “Apakah yang kalian lihat dari
video tersebut ? Tahukah kalian zat apa yang dikonsumsi pada video tersebut?
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Apakah dampak zat tersebut bagi kesehatan?”. Setelah itu peneliti memotivas
siswa dengan menjawab pertanyaan tersebut dan mengaitkannya dengan Surah
Al-Bagarah : 168. Selanjutnya peneliti mengajak siswa untuk bertafakkur dan
seladu bersyukur atas segala nikmat yang telah diberikan dan selau
mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah dan menjaunhi
segala larangannya termasuk menghindari _langkah-langkah syaitan yang
dapat menyesatkan dan membinasakan kehidupan kita sesuai dengan firman
Allah Subhanahu wa Ta’ala surah Al-Bagarah ayat 168 yang telah dibacakan
sebelumnya. Kemudian penelitiimenyampaikan tujuan pembelaj aran yang
hendak dicapali dan:menuliskan topik dan tujuan-pembelgjaran yang akan
dipel ajari.

Pada kegiatan inti 70 menit, pada proses mengamati + selama 15 menit
peneliti memastikan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing,
dan membawa LK PD yang telah diberikan. Peneliti memfasilitasi siswa dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara ringkas materi
yang akan dipelgjari. Peneliti meminta siswa untuk mengambil undian yang
beriskan materi yang harus mereka diskusikan dengan teman satu kelompok
dan memfasilitas. jurnal berdasarkan topik pembelgaran yang telah dipilih
oleh setiap kelompok untuk-dianalisis/\Dansetiap kelompoknya itu harus
merumuskan masalah dan memecahkan masalah dari setiap masing-masing
jurnal. Penditi membantu dan membimbing setigp kelompok dalam
mendefinisikan ‘'masalah yang ada di jurnal tersebut. Siswa dituntut untuk
mengumpulkan informasi dengan saling berinteraksi baik dengan anggota
kelompoknya sendiri (diskusi - kelompok), maupun dengan kelompok lain
(presentasi dan Tanya jawab). Pada tahap ini pendliti juga memberi tugas
tambahan yaitu membuat poster ilmiah sesuai dengan jurna yang mereka
dapatkan, dan ada unsur imtagq didalam poster tersebut. Setelah semua tugas
nya selesai masing-masing kelompok harus mengkomunikasikan hasil kerja
kelompoknya, maka setel ah itu masing-masing kel ompok mengutus perwakilan
kelompok (1 orang) untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya,
kemudian peneliti mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang materi yang

kurang dipahami selama presentasi.
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Pada kegiatan penutup £ selama 10 menit peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan, dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan, menuntun siswa untuk mengisi tabel
refleksi yang ada pada LKPD dan memberikan refleksi dengan memberikan
beberapa informas mengenai PR yang berada di Modul, kemudian
menginformasikan mengenai materi untuk pertemuan selanjutnya. 5 menit
terakhir siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Setelah
selesai peneliti dan siswa menutup pembelgaran dengan mengucapkan

Hamdalah, membaca do’a dan-memberi-salam.

. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 20 April
2019 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelgaran/JP) pada jam 08.45-10.15 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir 21 orang. Proses pembelgjaran pada
pertemuan keempat ini dilaksanakan sesual RPP pertemuan keempat dan
dengan materi gar yaitu Sistem Endokrin.

Kegiatan pembelgaran pada pertemuan keempat ini terbagi menjadi 3
tahap yaitu £.10 menit kegiatan awal, £ 70 menit kegiatan inti dan = 10 menit
kegiatan penutup. Pada kegiatan awal £, 10 menit peneliti memulai dengan
menyapa s swa dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran
siswa, kemudian peneliti meminta seorang siswa untuk membaca Q.S. Qashash
: 73 “*Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu ber syukur kepada-Nya.”

Kemudian setelah itu peneliti mengajak siswa untuk bertafakkur dengan
tuuan agar siswa dapat merenungkan betapa besarnya nikmat Allah
Subhanallahu wata’ala yang menciptakan manusia dan seegala isinya dengan
sempurna yang sangat sulit ditandingi dengan memutarkan video mengenai
aktivitas kehidupan manusia pada siang hari dan malam hari. kemudian peneliti
memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi pembelgaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik yang didapat saat memperhatikan

video mengenai aktivitas kehidupan manusia pada siang hari dan malam hari
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dan memberikan pertanyaan berupa “Mengapa pada umumnya siang hari kita
tidak merasakan ngantuk, tapi pada malam hari kita merasakan ngantuk yang
luar biasa? apa penyebabnyal”. Setelah itu peneliti memotivas siswa dengan
menjawab pertanyaan tersebut dan mengaitkannya dengan Surah Al-Qashash
:73. Kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelgaran yang hendak
dicapai dan menuliskantopik dan tujuan pembelgjaranyang akan dipel gjari.

Pada kegiatan inti £70 menit, pada proses mengamati + selama 15 menit
pendliti memastikan siswa duduk sesuai dengan kel ompoknya masing-masing,
dan membawa LKPD yang telah diberikan..Peneliti memfasilitasi siswa dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara ringkas materi
yang akan dipelaari. Pada pertemuan ini proses pembelgaran berlangsung
selama £ 25 menit dengan kegiatan praktikum tentang pengujian hormon
reproduksi (Hormon HCG). LKPD praktikum yang diberikan kepada siswa
dituntut untuk dapat mengumpulkan informasi. Peneliti meminta siswa pada
setiap kelompok untuk melakukan praktikum sesuai dengan langkah kerja
praktikum yang terdapat di LKPD praktikum (kegiatan siswa 2.2) dan
menjawah setiap pertanyaan yang terdapat didalam LKPD. Setelah itu dicatat
padatabel yang ada di LKPD praktikum (kegiatan siswa 2.2).

Setelah semua siswa - selesal, imelakukan praktikum pada pertemuan
kempat, seluruh siswa diminta untuk mengerjakan LKPD praktikum pada
kegiatan siswa 2.2 dengan waktu yang diberikan £20 menit untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD. Kemudian mengkomunikasikan
hasil kerja kelompoknya, maka setelah itu masing-masing kelompok mengutus
perwakilan kelompok (1 orang). untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya dengan durasi waktu 2 menit untuk masing-masing kelompok
dan bagi siswa yang kurang paham tentang praktikum yang dilaksanakan dapat
bertanya.

Pada kegiatan penutup £ selama 10 menit peneliti menggjak siswa untuk
menyimpulkan, dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan, menuntun siswa untuk mengisi tabel
refleks yang ada pada LKPD dan memberikan refleksi dengan memberikan

beberapa informasi mengenai PR yang berada di Modul, kemudian



menginformasikan mengenai materi untuk pertemuan selanjutnya. 5 menit
terakhir siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Setelah
selesai peneliti dan siswa menutup pembelgaran dengan mengucapkan

Hamdalah, membaca do’a dan memberi salam.

. Pertemuan Kelima

Pertemuan kelima. ini dilaksanakan pada hari Selasatangga 23 April 2019
selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelgjaran/JP) pada jam 07.15-08.45 WIB dengan
jumlah siswa yang hadir 21 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan kelima
ini dilaksanakan sesua RPP pertemuan keempat ‘dan dengan materi ajar yaitu
Sistem Indera

K egiatan pembel gjaran pada pertemuan kelima ini terbagi menjadi 3 tahap
yaitu = 10 menit kegiatan awal, + 70 menit kegiatan inti dan + 10 menit
kegiatan penutup. pada kegiatan awa + 10 menit peneliti.-memulai dengan
menyapa siswa dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran
siswa, kemudian peneliti meminta seorang siswa untuk membaca Q.S. An-Nahl
: 78 “Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui apapun, dan Dia memberimu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani<agar, ikamu ‘bersyukur.” Kemudian setelah itu
peneliti mengajak siswa untuk bertafakkur dengan tujuan agar siswa dapat
bersyukur atas nikmat yang telah diberikan sebagaimana Allah Subhanahu wa
Ta’ala memberikan sebuah telinga kepada manusia sebagal indera
pendengaran sehingga membuat manusia mampu mendengarkan dan gunakan
indera tersebut sebagal sarana untuk meningkatkan iman dan tagwa kita kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan memutarkan music religi didalam kelas.
kemudian peneliti memberikan aperseps dengan mengaitkan materi
pembelgjaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik yang
didapat saat siswa mendengarkan music religi dan memberikan pertanyaan
berupa “Apa judul lagu ini? Bagaimanakah kalian bisa dengan cepat
mengetahui judul lagu religi ini?”. Setelah itu peneliti memotivas siswa

dengan menjawab pertanyaan tersebut dan mengaitkannya dengan Surah An-
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Nahl :78. kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelgaran yang hendak
dicapai dan menuliskan topik dan tujuan pembel g aran yang akan dipel gjari.
Pada kegiatan inti £70 menit, pada proses mengamati = selama 15 menit
peneliti memastikan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing,
dan membawa LKPD yang telah diberikan. Peneliti memfasilitasi siswa dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara ringkas materi
yang akan dipelgari. Pada pertemuan ini. proses pembelgaran berlangsung
selama £ 25 menit dengan kegiatan praktikum tentang indera penglihatan
(menentukan jarak bintik butamata). LLKPD,praktikum yang diberikan kepada
siswa dituntut untuk dapat menumpulkan informasi. Peneliti. meminta siswa
pada setigp kelompok untuk melakukan praktikum sesuai dengan |angkah kerja
praktikum yang terdapat di LKPD praktikum (kegiatan siswa 3.2) dan
menjawab setiap pertanyaan yang terdapat didalam LKPD. Setelah itu dicatat
padatabel yang ada di LKPD praktikum (kegiatan siswa 3.2).

Setelah semua siswa selesal melakukan praktikum pada pertemuan kelima,
seluruh siswa diminta untuk mengerjakan LKPD praktikum pada kegiatan
siswa 3.2 dengan waktu yang diberikan £20 menit untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD. Kemudian mengkomunikasikan
hasil kerja kelompoknya, maka setel ahvi tu, masing-masing kelompok mengutus
perwakilan “kelompok (1 orang) untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya dengan durasi waktu 2 menit untuk masing-masing kelompok
dan bagi siswa yang kurang paham tentang praktikum yang dilaksanakan dapat
bertanya.

Pada kegiatan penutup £ selama.10 menit peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan, dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan, menuntun siswa untuk mengisi tabel
refleks yang ada pada LKPD dan memberikan refleksi dengan memberikan
beberapa informasi mengenai PR yang berada di Modul, kemudian
menginformasikan mengenai materi untuk pertemuan selanjutnya. 5 menit
terakhir siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Setelah
selesa penditi dan siswa menutup pembelgaran dengan mengucapkan

Hamdalah, membaca do’a dan memberi salam.
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7. Pertemuan keenam

Pertemuan keenam ini dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 26 April
2019 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelgjaran/JP) pada jam 08.45-10.15 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir 21 orang. Proses pembelgaran pada
pertemuan keenam ini dilaksanakan sesuai RPP pertemuan keenam dan dengan
materi gjar yaitu kelainan dan penyakit pada sistem regulasi pada manusia.

Kegiatan pembelgaran pada pertemuan keenam ini terbagi menjadi 3
tahap yaitu £ 10 menit kegiatan awal, + 70 menit kegiatan inti dan + 10 menit
kegiatan penutup. pada kegiatan ‘awal~+ 40 menit peneliti memulai dengan
menyapa siswa dengan mengucapkan salam, berdo’a; lalu mengecek kehadiran
siswa, kemudian peneliti meminta seorang siswa untuk membaca Q.S. As-
Syura : 30 ““Dan musibah apapun yang menimpa kamu adalah karena
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari keslahan-
kesalahanmu).” Kemudian setelah itu peneliti ‘mengajak siswa untuk
bertafakkur dengan tujuan agar siswa dapat mensyukuri segala karunia dan
rahmat yang telah Allah berikan serta menjaga karunia dan rahmat tersebut dan
lebih meningkatkan iman dan tagwanya kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.
kemudian peneliti memberikan aperseps’ dengan mengaitkan materi
pembelgjaran yang akan dilakukan dengan- pengalaman peserta didik yang
didapat saat siswa gambar orang sedang sakit kepala dan memberikan
pertanyaan berupa Pernahkah Anda mengalami sakit kepala? Dalam sistem
regulas termasuk delam kelaianan apakah sakit kepala?. Setelah itu peneliti
memotivas siswa dengan menjawab pertanyaan tersebut dan mengaitkannya
dengan Surah As-Syura30. Kemudian peneliti menyampaikan tujuan
pembelgaran yang hendak dicapar dan menuliskan topik dan tujuan
pembelgjaran yang akan dipelgari.

Pada kegiatan inti £70 menit, pada proses mengamati + selama 15 menit
peneliti memastikan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing,
dan membawa LKPD yang telah diberikan. Peneliti memfasilitasi siswa dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara ringkas materi
yang akan dipelgari. Pada pertemuan ini proses pembelgaran berlangsung

selama + 25 menit dengan meminta siswa untuk mengerjakan pertanyaan yang
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ada di LKPD terintegrasi Imtag. Setelah itu guru memandu dan membimbing
siswa pada saat mengerjakan LKPD pengamatan terhadap penyakit dan
kelainan pada sistem regulasi pada manusia, serta dalam menjawab pertanyaan
di dalam LKPD terintegrasi Imtaq yang berkaitan dengan Q.S Al-Infithar :6-8,
Q.SAIl-A’raf : 179 dan Q.S Ali-Imran : 190-191.

Setelah mengumpulkan informasi dengan: lengkap kemudian masing-
masing kepada kelompok |ain dengan mengutus perwakilan 1 orang untuk
mempresentasikan hasl diskusi kelompoknya dengan durasi waktu 2 menit
untuk masing-masing kelompok: dan bagi siswa yang kurang paham tentang
praktikum yang dil aksanakan dapat bertanya.

Pada kegiatan penutup = selama 10 menit peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan, dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing
siswa untuk membuat kesmpulan, menuntun siswa untuk mengisi tabel
refleks yang ada pada LKPD dan memberikan refleks dengan memberikan
beberapa informasi mengenai PR yang berada di Modul, kemudian
menginformasikan mengenai materi untuk pertemuan selanjutnya. 5 menit
terakhir siswa diberikan soa kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Setelah
selesa peneliti dan siswa menutup pembelajaran. dengan mengucapkan

Hamdalah, membaca do’a dan-memberi salam.

. Pertemuan Penutup

Pertemuan penutup ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 30 April
2019 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelgjaran/dP) pada jam 07.15- 08.45 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir. 21 .0rang. Pada pertemuan ini merupakan
pertemuan terakhir, peneliti beserta seluruh siswa membaca Al-Qur’an dan
mengucapkan salam kepada seluruh siswa. Pada tahap kedua selama + 70
menit, setelah pembacaan Al-Qur’an selesai, peneliti membahas secara umum
tentang sistem regulasi. Kemudian peneliti mempersilahkan siswa untuk
bertanya mengenai materi yang kurang dipahami pada saat pembelajaran yang
telah dilakukan sebelumnya. Setelah selesa ses Tanya jawab, pendliti
memberikan soa post-test kepada seluruh siswa yang bertujuan untuk melihat

peningkatan kemampuan siswa terhadap seluruh siswa yang bertujuan untuk
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melihat peningkatan kemampuan siswa terhadap materi sistem regulasi.
Setelah mengerjakan soal post-test, peneliti membagikan angket imtag, setelah
selesai mengerjakan angket imtag siswa diminta untuk mengumpulkan nya
kedepan kelas. Setelah itu siswa mengerjakan angket motivasi yang dibagikan
oleh pendliti, setelah selesa peneliti membagikan angket praktikalitas
penggunaan LKPD Bielogi Terintegras Imtag pada.materi sistem regulas
untuk melihat kepraktisan penggunaan LKPD Biologi Terintegras |mtag.
Kemudian pada kegiatan akhir peneliti mengucapkan terima kasih untuk
pasrtisipasi siswa selama proses pembela aran yang telah berlangsung. Peneliti
membagikan hadiah kepada siswa yang aktif selama proses pembelajaran dan
juga kepada kelompok yang terbaik pada saat melakukan diskusi, presentasi
dan praktikum. setelah selesai membagikan hadiah, peneliti meminta maaf jika
ada kesalahan selama proses pembelgaran berlangsung. Peneliti dan siswa
mengucapkan hamdalah, lalu ditutup peneliti mengucapkan salam.

4.2 Analisis Deskriptif Data Hasil Penélitian
4.2.1 Analisis Data Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Psikomotorik
1) Nilai Unjuk Kerja (UK)

Hasil belgjar Psikomotorik (keterampilan) siswa dapat dilihat dari daya
serap dan ketuntasan belgar siswa yang terdiri dari ketuntasan individual dan
ketuntasan klasikal. Salah satu komponen penyusun dari nilai psikomotorik siswa
dilihat dari nilai Unjuk Kerja (UK).

Nilai psikomotorik yang diambil dari nilai-Unjuk Kerja (UK) dilihat dari
penilaian diskusi dan presentasi. Penilaian diskusi diambil baik dari penilaian
secara kelompok maupun secara individu. Penilaian keaktifan dalam diskusi, dan
penilaian observasi kelompok. Sedangkan penilaian presentasi diambil dengan
melihat kemampuan siswa pada saat presentasi, kelengkapan dan format materi
pada saat presentasi. Nilai Unjuk Kerja (UK) diambil setiap kali pertemuan. Pada
penelitian ini Unjuk Kerja (UK) diambil sebanyak 6 kali pertemuan. Perbandingan
daya serap siswa untuk mengukur keterampilan (Psikomotorik) siswa dilihat dari
nilai Unjuk Kerja (UK) 1 dapat diketahui padatabel 11 berikut :
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Tabel 11. Daya Serap Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja (UK) 1

Interval Kategori Unjuk Kerja
Jumlah Siswa (%)
93-100 Sangat Baik 4 19,05%
87-92 Baik 8 38,10%
78-86 Cukup 5 23,81%
68-77 Kurang 4 19,05%
<67 Sangat Kurang o =
Jumlah Siswa 21 Orang
Rata-rata Kelas 85,95
Kategori Bak
K etuntasan Individual g
Ketuntasal Klasikal 80.95 %

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa nilai Unjuk Kerja (UK) 1
diambil dari nilal rata-rata diskusi dan presentasi pada pertemuan pertama. Pada
nilai Psikomotorik yang diambil dari nilai UK 1 diperoleh siswa yang mendapat
kategori sangat'baik 19.05%.sebanyak 4 orang, kategori baik-38.10% sebanyak 8
orang, kategori cukup 23.81% sebanyak-5 orang, dan kategori kurang 19.05%
sebanyak 4 orang. Hal ini menandakan pada nilai UK 1 ini masih diperoleh siswa
yang mendapatkan nilai dibawah KKM 78. Pada nilaUK 1 ini nila rata-rata
masih dalam kategori baik yaitu sebesar 85.95 dengan angka ketuntasan klasikal
80.95%. Perbandingan daya serap siswa..untuk mengukur keterampilan
(Psikomotorik) siswa dilihat darinilai Unjuk Kerja (UK) 2 dapat diketahui pada
tabel 12.

Tabel 12. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja (UK) 2

_ Unjuk Kerja
Interval Kategori :
Jumlah Siswa (%)
93-100 Sangat Baik 3 14.29%
87-92 Baik 9 42.86%
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Lanjutan Tabel 12. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja

(UK) 2
Interval Kategori Unjuk Kerja
Jumlah Siswa (%)
78-86 Cukup 7 33.33%
68-77 Kurang 2 9.52%
<67 Sangat Kurang * -
Jumlah Siswa 21 Orang
Rata-rata Kelas 87,55
Kategori Bak
Ketuntasan Individual 19
Ketuntasal Klasikal 90.48%

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa nilai Unjuk Kerja (UK) 2 diambil
dari nila raterrata diskusi, presentasi dan pengamatan pada saat kegiatan siswa
(praktikum 1.3). Pada nilai Psikomotorik yang diambil dari nilai UK 2 diperoleh
siswa yang mendapat kategori sangat baik 14.29% sebanyak 3 orang, kategori
baik 42.86% sebanyak 9 orang, kategort: cukup-33.33% sebanyak 7 orang, dan
kategori kurang 9.52% sebanyak 2 orang. Hal ini menandakan pada nilai UK 2 ini

masih diperoleh siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 78. Pada nilai UK

2 ini nilal rata-rata masih dalam kategori baik yaitu sebesar 87.55 dengan angka

ketuntasan klasikal 90.48%. Perbandingan daya.serap siswa untuk mengukur

keterampilan (Psikomotorik) siswa dilihat dari nilai Unjuk Kerja (UK) 3 dapat
diketahui padatabel 13.

Tabel 13. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja (UK) 3

_ Unjuk Kerja
Interval Kategori :
Jumlah Siswa (%)
93-100 Sangat Baik 5 23.81%
87-92 Baik 7 33.33%
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Lanjutan Tabel 13. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja
(UK) 3

Interva Kategori Unjuk Kerja
Jumlah Siswa (%)
78-86 Cukup 6 28.57%
68-77 Kurang S 14.29%
<67 Sangat Kurang = =
Jumlah Siswa 21 Orang
Rata-rata Kelas 87.38
Kategori Bak
Ketuntasan Individual 19
Ketuntasal Klasikal 85.71%

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai Unjuk Kerja (UK) 3 diambil
dari nilal ratarrata diskus dan presentasi. Pada nila Psikomotorik yang diambil
dari nilai UK 3 diperoleh siswa yang mendapat kategori sangat baik 23.81%
sebanyak 5 orang, kategori baik 33.33% sebanyak 7 orang, kategori cukup
28.57% sebanyak 6 orang, dan kategori kurang 14.29% sebanyak 3 orang. Hal ini
menandakan pada nila UK 3 ini masih diperoleh siswa yang mendapatkan nilai
dibawah KKM 78. Pada nilai UK 3 ini nilai rata-rata masih dalam kategori baik
yaitu sebesar 87.38 dengan angka ketuntasan klasikal 85.71%. Perbandingan daya
serap siswa untuk mengukur keterampilan (Psikemotorik) siswa dilihat dari nilai
Unjuk Kerja (UK) 4 dapat diketahui padatabel 14.

Tabel 14. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja (UK) 4

_ Unjuk Kerja
Interval Kategori :
Jumlah Siswa (%)
93-100 Sangat Baik 5 23.81%
87-92 Baik 11 52.38%
78-86 Cukup 3 14.29%
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Lanjutan Tabel 14. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja

Interval Kategori Unjuk Kerja
Jumlah Siswa (%)
68-7/ Kurang 2 9.52%
<67 Sangat Kurang = =

Jumlah Siswa 21 Orang
Rata-rata Kelas 89.38
K ategori Bak

Ketuntasan Individual 19
Ketuntasal Klasikal 90.48%

Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa nilai Unjuk Kerja (UK) 4 diambil
dari nilai rate-rata diskusi, presentasi dan pengamatan pada saat kegiatan siswa
(praktikum 2.2). Pada nilai Psikometorik yang diambil. dari nilai UK 4 diperoleh
siswa yang mendapat kategori sangat baik 23.81% sebanyak 5 orang, kategori
baik 52.38% sebanyak 11 orang, kategori cukup 14.29% sebanyak 3 orang, dan
kategori kurang 9.52% sebanyak 2 orang. Hal ini menandakan pada nilai UK 4 ini
masih diperoleh siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 78. Pada nilai UK
4 ini nilai rata-rata masth dalam kategori balk yaitu sebesar 89.38 dengan angka
ketuntasan klasikal 90.48%. Perbandingan daya serap siswa untuk mengukur
keterampilan (Psikomotorik) siswa dilihat dari nita Unjuk Kerja (UK) 5 dapat
diketahui padatabel 15.

Tabel 15. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja (UK) 5

_ Unjuk Kerja
Interval Kategori :
Jumlah Siswa (%)
93-100 Sangat Baik 5 23.81%
87-92 Baik 12 57.14%
78-86 Cukup 4 19.05%
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Lanjutan Tabel 15. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja
(UK)5

Interval Kategori Unjuk Kerja
Jumlah Siswa (%)
68-77 Kurang - -
<67 Sangat Kurang = ~
Jumlah Siswa 21 Orang
Rata-rata Kelas 91.21
Kategori Bak
Ketuntasan Individual 21!
Ketuntasal Klasikal 100%

Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat bahwa nilai Unjuk Kerja (UK) 5 diambil
dari nila rata-rata diskusi, presentas dan pengamatan pada saat kegiatan siswa
(praktikum 3.2). Pada nilai Psikomotorik yang diambil dari nilai UK 5 diperoleh
siswa yang mendapat kategori sanget baik 23.81% sebanyak 5 orang, kategori
baik 57.14% sebanyak 12 orang, dan kategori cukup 19.05% sebanyak 4 orang.
Ha ini menandakan pada ‘nilai nUK =5/ ini.*masih diperoleh siswa sudah
mendapatkan nilai diatas KKM 78 yang dikatakan siswa tuntas secara
keseluruhan. Pada nilai UK 5 ini nilai rata-rata masih dalam kategori baik yaitu
sebesar 91.21 dengan angka ketuntasan klasikal 100%. Perbandingan daya serap
siswa untuk mengukur keterampilan (Psikomotorik) siswa dilihat dari nilai Unjuk
Kerja (UK) 16 dapat diketahui padatabel 6.

Tabel 16. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja (UK) 6

) Unjuk Kerja
Interval Kategori :
Jumlah Siswa (%)
93-100 Sangat Baik 6 28.57%
87-92 Baik 9 42.86%
78-86 Cukup 6 28.57%




Lanjutan Tabel 16. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja

(UK) 6
Interval Kategori Unjuk Kerja
Jumlah Siswa (%)

68-77 Kurang = -

<6/ Sangat Kurang A -
Jumlah Siswa
Rata-rata Kelas

K ategori Baik
Ketuntasan Individual 21
Ketuntasal Klasikal 100%

Berdasarkan Tabel 16 dapat dilihat bahwa nilai Unjuk Kerja (UK) 6 diambil
dari nilal rata-rata diskusi dan presentasi. Pada nilai Psikometorik yang diambil

dari nila UK 6 diperoleh siswa yang mendapat kategori sangat baik 28.57%
sebanyak 6 orang, kategori baik 42.86% sebanyak 9 orang, dan kategori cukup
28.57% sebanyak 6 orang. Hal ini menandakan pada nilal UK 6 ini siswa sudah
mendapatkan nilai diatas KKIM » 78 ryang-.dikatakan siswa tuntas secara
keseluruhan. Pada nilar UK 6 ini nilai rata-rata masih dalam kategori baik yaitu
sebesar 91.21 dengan angka ketuntasan klasikal 100%. Sedangkan perbandingan
daya serap siswa untuk mengukur keterampilan (Psikomotorik) siswa dilihat dari
nilai keseluruhan nilai Unjuk Kerja (UK) dapat diketahui padatabel 17.

Tabel 17. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja (UK)

_ Unjuk Kerja
Interval Kategori :
Jumlah Siswa (%)
93-100 Sangat Baik 6 28.57%
87-92 Baik 8 38.10%
78-86 Cukup 7 33.33%
68-77 Kurang - -
<67 Sangat Kurang - -
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Lanjutan Tabel 17. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Unjuk Kerja
(UK)

Unjuk Kerja
Jumlah Siswa (%)

E1’ (’3 !
"e;‘%

Unjuk Kerja
2, UK 3, UK
ila UK siswa

kategori ¢ :
siswa sudah dapatkan ni i “1 atuntas secara
keseluruhan. ' | diperoleh siswa yaitu

40,00%
35,00%
30,00%
25,00%
20,00%
15,00%
10,00%

5,00%

0,00% <

0 o

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat
Baik Kurang

m Sangat Bak = Baik = Cukup Kurang = Sangat Kurang

Gambar 2. Presentase Nilai Unjuk Kerja (UK)
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2) Nilai LKPD Praktikum

Hasil belgar psikomotorik (keterampilan) siswa dapat dilihat dari daya serap
dan ketuntasan belgar siswa yang terdiri dari ketuntasan individual dan
ketuntasan klasikal. Salah satu komponen penyusun dari nilai psikomotorik siswa
yaitu nilai LKPD Praktikum.

Nila psikomoterik yang diambil dari nilai LKPD, praktikum dilihat dari
lembaran tugas LKPD yang dibagikan setiap pertemuan yang dijadikan sebagai
nilai portofolio. LKPD praktikum di dalam lebaran tugas LKPD terdapat pada
tugas kegiatan siswa 1.3 pada pertemuan 2, kegiatan siswa 2.2 pada pertemuan 4,
dan kegiatan.siswa 3.2 ‘pada pertemuan 5. LKPD/ praktikum.yang terdapat
dilembaran tugas LKPD menjadi acuan siswa dalam mengerjakan praktikum
setiap pertemuan dan menjawab soal-soal yang diberkaitan dengan kegiatan
praktikum yang dilakukan tersebut. Perbandingan daya serap siswa untuk
mengukur psikemotorik siswa dalam memahami materi dilihat dari nila LKPD
praktikum dapat diketahui pada Tabel 18 berikut :

Tabel 18. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai LKPD Praktikum

Interval Kategori o <
Jumlah Siswa (%)
93-100 Sangat'Baik 5 23.81%
87-92 Bak 10 47.62%
78-86 Cukup 6 28.57%
68-77 Kurang = -
<67 Sangat Kurang i -
Jumlah Siswa 21 Orang
Rata-rata Kelas 88.49
Kategori Baik
Ketuntasan Individual 21
Ketuntasal Klasikal 100%

Berdasarkan tabel 18 dapat dilihat bahwa keseluruhan nilai LKPD Praktikum
diambil dari nilal ratarata jumlah keseluruhan nila LKPD kegiatan siswa 1.3,
kegiatan siswa 2.2, dan kegiatan siswa 3.2. Pada nilai psikomotorik yang diambil
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dari nila LKPD praktikum dan dijadikan sebagai nilai portofolio siswa yang

memperoleh angka ketuntasan klasikal 100% dengan rata-rata nilai sebesar 88.49.
Dengan nilai kategori sangat baik 23.81%, kategori baik 47.62%, dan kategori
cukup 28.57%. Persentase nilai setiap kategori LKPD praktikum dapat dilihat
pada Gambar 3.

kumpulan tugas laporan-laporan praktikum yang membahas pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada LKPD berdasarkan praktikum khususnya pada
kegiatan siswa 1.3, kegiatan siswa 2.2, dan kegiatan siswa 3.2. Tota laporan
praktikum sebanyak 3 laporan dari masing-masing kelompok yang dilakukan
setigp pertemuan yang telah dijabarkan sebelumnya. LKPD praktikum yang
terdapat di lembaran tugas LKPD menjadi acuan siswa dalam mengerjakan dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dibahas di dalam laporan praktikum

dengan menambahkan beberapa jawaban berdasarkan referensi lainnya.
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Perbandingan daya serap siswa untuk mengukur psikomotorik siswa dalam
memahami materi dilihat dari nilai laporan praktikum dapat diketahui pada Tabel

19 berikut :

Tabel 19. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Laporan Praktikum

Interval K ori

93-10
8

Laporan Praktikum

Jumlah Si %)

68-7 K
<67
Juml

Rata-r '

78 EP\SHAS LA M

Kateg ] et

Ketunt | -

Berd 12,
praktikum dar
siswa 1.3 (lap
pertemuan 4, d [
psikomotorik yang

nilai portofolio siswa ol
dengan rata-rata nilai sebesar

Ketunt = &

e

nilai laporan
um pada kegiatan
(laporan 2) pada

emuan 5. Pada nilai

dan dijadikan sebagai

a klasikal sebesar 100%
nilai kategori sangat baik sebesar

42.86%, dan kategori baik sebesar 57.14%. Persentase nilai setiap kategori dalam
laporan praktikum dapat dilihat pada Gambar 4.
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! lilihat ap dan ketuntasan
belgjar siswayang terdiri da 3 ' asan klasikal. Salah
satu komp: penyus 3 usun dari kumpulan nilai

ngan daya serap

siswa untuk gu ik siswa ateri dilihat dari
nilai poster dap
Tabe 20. Daya SE
Interval (%)
93-100 3 38.10%
87-92 Baik 13 61.90%
78-86 Cukup - -
68-77 Kurang - -
<67 Sangat Kurang - -
Jumlah Siswa 21 Orang
Rata-rata Kelas 91.13
Kategori Baik
Ketuntasan Individual 21
Ketuntasal Klasikal 100%
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Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat bahwa Pada nilai psikomotorik yang
diambil dari nilai poster dan dijadikan sebagai nilai portofolio siswa memperoleh
angka ketuntasan klasikal sebesar 100% dengan rata-rata nilai sebesar 91.13.
Dengan nilai kategori sangat baik sebesar 38.10%, dan kategori baik sebesar
61.90%. Persentase nilai setiap kategori dalam nilai poster dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Keseluruhan nilai pe Ql&“m : ata nila LKPD praktikum,
laporan praktikum dan nilai poste
kategori dapat dilihat pada Tabel 21.

se nilai portofolio siswa dalam setiap

Tabel 21. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Portofolio

Interval Kategori ; Portofolio
Jumlah Siswa (%)
93-100 Sangat Baik 5 23.81%
87-92 Baik 16 76.19%
78-86 Cukup - -
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Lanjutan Tabel 21. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Portofolio

Interval Kategori Portofalio
& Jumiah Siswa (%)
68-77 Kurang - -
<67 Sangat Kurang - -
Jumlah S rang
R
W 0 |
Berd el u tofolio angka
ketuntasan 90.42 dengan
kategori esar  76.19%.
Persentase Gambear 6.
80,00% \
70,00% ’
60,00% l
50,00% ¥
40,00%
30,00% y -
20,00% AN
10,00% /, : 0% 0%
0,00% .
Sangat Baik Cukup Kurang Sangat
Baik Kurang
= Sangat Baik = Baik = Cukup Kurang = Sangat Kurang

Gambar 6. Persentase Nilai Portofolio

6) Nilai Hasil Belajar Psikomotorik

Keseluruhan nilai psikomotorik (keterampilan) diambil dari masing-masing

rata-rata nilai portofolio (LKPD Praktikum, laporan praktikum, dan nilai poster)
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sebanyak 60%  dan ratarata nilai unjuk kerja (diskusi, presentasi dan
pengamatan) sebanyak 40%. Presentase hasil belgar psikomotorik siswa dalam
setiap kategori dapat dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Nilai Hasil Belajar Pskomotorik Siswa

Interval %)
0

\‘
2
n

[TAS IS

<67 gat 7

Ketu I —- —

Ke ] =N S

Berd pat dilihat bahwa a hasil belgjar
psikomotori ak rata-rata nilai
sebesar 89.7 k %, K r_bak 71.43%, dan

at
kategori cuk seritese il scf diperolen nilai

psikomotorik a

80,00%
70,00%
60,00% ﬁ
50,00% /—
40,00%
30.00% /_,—/1429% 14,29%
20,00% Ay ——— Yy
R e | e

0,00%

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat
Baik Kurang

= Sangat Baik = Baik = Cukup Kurang = Sangat Kurang

Gambar 7. Persentase Hasil Belajar Psikomotorik
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7) Refleksi

Tolak ukur keberhasilan Hasil Belgar juga dinila melaui refleksi yang
merupakan aktivitas pembelgjaran berupa penilaian atau umpan balik siswa
terhadap guru setelah mengikuti serangkaian proses belgjar mengagjar dalam
jangka waktu tertentu. Pada penelitian ini peserta didik juga diminta melakukan
kegiatan refleksi melalui pengisian tabel refleks yang terdapat di dalam lembaran
LKPD pada setiap sub-bab. Setiap sub-bab terdapat lembaran refleks pada LKPD
yang terdiri dari beberapa pertanyaan. Pada penelitian ini peneliti hanya
membatasi pada pertanyaan-pertenyaan yang mengandung unsur imtag, karena
untuk melihat sgjauh mana umpan balik siswa terhadap proses pembel garan yang
menggunakan LKPD Biologi terintegrasi Imtaq. Pada tabel kegiatan refleksi
terdapat beberapa pertanyaan yang harus diisi siswa sesual dengan kondisi peserta
didik dalam menanggapi pertanyaan tersebut, yang dibagi menjadi 3 kategori. Jika
peserta didik menjawab tidak makan skor yang diberikan 0, jika peserta didik
menjawab kurang maka skor yang diberikan 1, dan jika peserta didik menjawab
iya maka skor yang diberikan 2. Adapun perbandingan hasil kegiatan refleksi
siswa pada setiap pertemuan dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 23. Kegiatan Refleks Siswa

NO PERTEMUAN RATA-RATA %
1 SubBab 1 1,93 96
2 Sub Bab 2 1,86 93
3 SubBab 3 1,95 98
4 Sub Bab 4 1,95 98

Rata-rata 1,92 96

Berdasarkan Tabel 23 persentase kegiatan refleksi siswa pada setiap sub bab
berbeda-beda dengan jarak yang tidak terlalu jauh. Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata siswa menjawab “iya” pada kolom pertanyaan kegiatan refleksi bagian
imtag. Persentase nilai setiap sub-bab dalam kegiatan siswa dapat dilihat pada
Gambear 8.
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Imtag terhadag
Tabel 24. Efé
terhadap Hasil E

No Nama Tingkat
Sekolah Efektivitas

1 MA Darul | 21 89.70 78 100% Sangat
Hikmah orang Efektif
Pekanbaru

Berdasarkan Tabel 24 dapat dilihat bahwa nilai efektivitas penggunaan LKPD
Biologi terintegrasi imtaq terhadap hasil belgjar psikomotorik sebesar 89.49, hal
ini menunjukkan tingkat efektivitas yang sangat efektif, atau dapat digunakan
tanpa revis. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa LKPD biologi
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terintegrasi imtaq pada materi struktur dan fungsi sel pada sistem regulasi sangat
efektif digunakan dalam proses pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgjar

psikomotorik siswa.

4.2.2 Keterlaksanaan RPP

Salah satu indikator untuk melihat bahwa penggunaan LKPD terintegrasi
Imtaq efektif digunakan dilihat dari keterlaksanaan RPP pada setiap pertemuan.
Pada penelitian ini terdapat 6 kali pertemuan (2 x 45 menit) / 2JP. Setiap
pertemuan akan dinila sintak kegiatan pada proses pembelgjaran sesua RPP pada
materi sistem Regulasiimelalui daftar cek-list keterlaksanaan RPP. Jika sintak
kegiatan terlaksana maka diberi nilai 1, jika sintak kegiatan tidak terlaksana maka
diberi nilai 0. Adapun rekapitulasi keterlaksanaan RPP untuk 6 kali pertemuan
dapat dilihat pada Tabel 25.

Tabel 25. Rekapitulasi Keterlaksanaan RPP

NO Pertemuan Rata-rata %

1 Pertemuan 1 0.60 60.00%
2 Pertemuan 2 0.87 86.67%
3 Pertemuan 3 0.80 80.00%
4 Pertemuan 4 0.87 86.67%
5 Pertemuan 5 1.00 100%
6 Pertemuan 6 1.00 100%
Jumlah o 513.33
Rata-rata 0.86 85.56%

Berdasarkan Tabel 25. dapat dilihat rata-rata keterlaksanaan RPP pada setiap
pertemuan, pada pertemuan pertama persentase keterlaksanaan RPP sebesar 60%,
pada pertemuan kedua sebesar 86.67%, pada pertemuan ketiga 80%, pada
pertemuan keempat 86.67%, pertemuan kelima 100%, dan pada pertemuan
keenam 100%. Dengan ratarata keseluruhan keterlaksanaan RPP pada 6

pertemuan proses pembelgaran system regulasi tingkat pencapaiannya sebesar
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85.56% dengan kategori terlaksana dengan sangat baik. Persentase nilal

keterlaksanaan RPP pada setiap pertemuan siswa dapat dilihat pada Gambar 9.

100%

100%

80,00%

86,67%
=

¥temuan) / 2 JP
¥ cek-list aktivitas

NO | PERTEMUAN RATA-RATA
1 Pertemuan 1 77.06%
2 Pertemuan 2 74.89%
3 Pertemuan 3 72.29%
4 Pertemuan 4 82.25%
5 Pertemuan 5 84.85%
6 Pertemuan 6 87.88%
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Lanjutan Tabel 26. Rekapitulas Aktivitas Siswa

NO | PERTEMUAN RATA-RATA
Jumlah 479.22
Rata-rata 79.87
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Gambar 10. Persentase Aktivitas Siswa
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4.2.4 Analisis Praktikalitas LK PD Biologi Terintegras I mtaq

Kepraktisan merupakan salah satu instrument evaluasi dikatakan baik atau
tidak. Praktikalitas merupakan tingkat keterpakaian LKPD biologi terintegras
imtag oleh siswa dan guru. Pada penelitian ini untuk mengukur kepraktisan
penggunaan LKPD biologi terintegrasi imtaq Peneliti melakukan eksperimen
dengan subjek penélitian. (siswa) yang diberikan treatment berupa proses
pembelgaran. pada. materi Sistem regulas menggunakan - LKPD Biologi
terintegrasi imtag pada 6 x pertemuan. Selanjutnya untuk melihat tingkat
kepraktisan LKPD biologi terintegras imtag yang digunakan, peneliti melakukan
uji kepraktisan oleh guru“dan uji praktikalitas oleh’siswa dengan cara meminta
guru dan siswa mengisi angket praktikalitas LKPD biologi terintegrasi imtag.
Pada angket praktikalitas yang diisi oleh siswa terdapat 4 aspek yang meliputi
aspek penggunaan, aspek penyajian, aspek waktu, dan aspek imtag. Dengan
kriteria penilaian yaitu : 1 = Tidak Setuju, 2 = Kurang Setuju, 3 = Setuju, 4 =
Sangat Setuju. Adapun rekepitulasi angket praktikalitas penggunaan LKPD
biologi terintegrasi imtaq oleh siswa dapat dilihat pada Tabel 27.

Tabel 27. Rekepitulasi Angket Praktikalitas oleh Siswa

NO ASPEK PERSENTASE (%)
1 Penggunaan 92.06%
2 Penyajian 92.69%
3 Waktu 86.90%
4 Imtaq 92.46%
JUMLAH 364.11
RATA-RATA 91.03%
PERSENTASE (%) 91.03%

Berdasarkan Tabel 27 diatas diperoleh rekapitulasi angket praktikalitas oleh
siswa dengan jumlah siswa 21 orang. Pada aspek penggunaan 92.06%, aspek
penyajian 92.69%, aspek waktu 86.90%, dan aspek Imtagq 92.46%. Dengan
persentase keseluruhan angket praktikalitas penggunaan LKPD biologi
terintegrasi imtag oleh siswa sebesar 91% dengan kategori sangat praktis. Adapun
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persentase angket praktikalitas penggunaan LKPD biologi terintegrasi imtaq oleh

siswadapat dilihat pada gambar 11.

® Penggunaan = Penyajian ® Waktu

Imtag ® RATA-RATA

92.69%

92.46%

93.00% ? 206% e

87.00%
86.00%
85.00%
84.00%

Pada an

91,03%

NO ASPEK PERSENTASE (%)
Penggunaan 92%
Penyajian 83%

Waktu 75%
JUMLAH 250

RATA-RATA 83%
PERSENTASE (%) 83

) meliputi aspek
penilaian yaitu :
At Setuju. Adapun
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Berdasarkan Tabel 28 diatas diperoleh rekapitulasi angket praktikalitas oleh
guru, Pada aspek penggunaan 92%, aspek penyajian 83%, dan aspek waktu 75%.
Dengan persentase keseluruhan angket praktikalitas penggunaan LKPD biologi
terintegrasi imtag oleh guru sebesar 83% dengan kategori sangat praktis. Adapun
persentase angket praktikalitas penggunaan LKPD biologi terintegrasi imtaq oleh
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s

juga menyediakan
komentar dan saran

komentar/saran oleh siswa dapat dilihat pada Tabel 29.
Tabd 29. Komentar/Saran Siswa M A Darul Hikmah Pekanbaru

No Siswa Komentar/ Saran

1 A Suka, senang belgar  menggunakan  LKPD,
mempermudah dalam proses pembel gjaran.

2 B Bagus, menarik, dan kreatif dalam pembuatan sampul
LKPD nya
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Lanjutan Tabd 29. Komentar/Saran Siswa MA Darul Hikmah Pekanbaru

No Siswa Komentar/ Saran

3 C LKPD nya sudah bagus, menarik, cantik, perpaduan
warnanya juga bagus.

4 D Perpaduan ilmu Biologi dengan ayat Al-Qur’an nya
bagus.

5 K Lebih mudah belgjar, dan petunjuk belaar nya juga sudah
ada, jadi tidak perlu.dijelaskan oleh guru lagi.

6 E Ruang/ tempat yang disediakan untuk menulis jawaban di
LKPD kurang memadai, karena jawabannya terlalu
panjang.

7 G Gambarnya jelas, warna nya menarik, tidak seperti
kebanyakan L KPD yang warnya hanya hitam puitih.

8 H Kaimatnya sudah bagus, mudah dipahami,

9 I Pada materi penyakit gambar nya tidek ada, jadi
seharusnya ditambahi gambarnya lagi.

10 J Gambar di LKPD nya menarik, penuh gambar, dan penuh
warna jadi' semangai belajar

Sumber : Data Hasil Olahan Peneliti (2019)

Tabel 30. Komentar/Saran Guru MA Darul Hikmah Pekanbaru

Kode Guru

Komentar/Saran

MSD LKPD nya sudah bagus;.menarik, penuh warna, penuh gambar,

membuat siswa semakin semangat belgjar. Tambahi ruang/ tempat
penulisan jawaban pada LKPD nya. Alokas waktunya sesuaikan

lagi dengan RPP nya.

MLH Menurut saya LKPD nya sudah bagus, perpaduan warnanya

menarik, tetapi tempat/ruang penulisan jawabannya masih kurang
banyak dikarenakan jawaban LKPD yang panjang dan aokasi

waktunya masih kurang baik.

Sumber : Data Hasil Olahan Pendliti (2019)
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Sebagian besar guru dan siswa menyatakan LKPD nya bagus, menarik,
mudah dipahami dan mempermudah dalam proses pembelgaran, namun bebrapa
siswa menyarankan agar Ruang/ tempat yang disediakan untuk menulis jawaban
di LKPD lebih diperbanyak karena jawaban di LKPD yang terlalu panjang serta
pada materi penyakit gambar nya harus ada.

4.3 Analisisnferensial Dan Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan proses pembelgaran menggunakan LKPD Biologi
terintegrasl Imtag maka diketahui nitai ‘deri hasil belgjar siswa tersebut. Uji
normalitas hasil belgar siswa psikomotorik menggunakan uji One Sampel
Kolmogorav.smirnov, dengan kategori signifikan pada taraf a = 0.05. Sebuah data
berdistribusi normal jika x* Hitung < x? Tabel atau bisa juga dengan melihat taraf
signifikasinya yaitu jika nilai Asymp.Sig > a (0.05) maka data berdistibusi normal
begitu juga sebaliknya. Jika berdasarkan uji normalitas diperoleh data normal atau
hal lain yang menghalangi penggunaan uji parametrik maka dilakukan dengan uji
nonparametrik dengan menggunakan Runs-test. Adapun hasil uji normalitas nilai
hasil belgjar psikomotorik dapat dilihat pada Tabel 31.

Tabel 31. Uji Normalitas Nilai Hasi|'Belajar Psikomotor ik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Belajar Psikomotorik

N 21
Normal Parameters™® Mean 89.7143
Std. Deviation 2.43193

Most Extreme Differences Absolute .139
Positive .139

Negative -.112

Test Statistic .139
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Berdasarkan data diatas (Tabel 31), maka dapat dilihat bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) pada hasil belgjar psikomotorik lebih besar dari Y2 nilai a (0.025)
sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belgar psikomotorik berdistribusi
normal. Dan nila Asymp.Sig. (2-tailed) # Yo (78). Maka kesimpulannya adalah
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tolak hipotesis Ho dan Hi terima. Hi menyatakan bahwa LKPD Biologi
terintegrasi imtaq pada materi struktur dan fungsi sel pada sistem regulasi efektif
digunakan pada siswa di kelas X1 IPA 2 MA Darul Hikmah Pekanbaru tahun
gjaran 2018/2019 dengan nilai perbandingan KKM yang telah ditetapkan. Setelah
data dikatakan berdistribusi normal maka dilakukan uji One Sample t-Test, dapat
dilihat pada Tabel 32

Tabel 32. Uji One Samplet-Test Nilai Hasil Belajar Psikomotorik

Test'Value=78
1 df Sig. Mean 95% Confidence
(2- Difference Interval of the
tailed) Difference

L ower Upper

Hasi| Belgjar 22.074 20 .000 11.71429 | 10.6073 12.8213
Psikomotorik

Berdasarkan Tabel 32. One Sample t-Test di atas diketahui nilai t (t hitung)
adal ah sebesar 22.074. Nilal df (degree of freedom) atau dergat kebebasan adalah
sebesar 20. Nilal Sig. (2-tailed) atau nilai signifikasi dengan uji dua sisi adalah
0.000. Nila Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.000 <'0.05, maka disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Hi diterima Dengan demikian, dapat diartikan bahwa nila rata-
rata hasi| belajar pstkomotorik siswa tidak sama dengan 78. Kemudian diketahui
nilai t-hitung sebesar 22.074. Rumus mencari t tabel statistik (uji dua sisi; df) =
(0.025: 20) kemudian lihat pada distribusi nilai t tabel statistik, maka ketemu nilai
t tabel sebesar 2.074. Karena nilai t-hitung sebesar 22.074 > t tabel 2.074, maka
Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata

hasil belgjar psikomotorik sisatidak sama dengan 78.

4.6 Pembahasan Hasil Penélitian

Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah dicapai (Mulyasa, 2002; 82). Pada penelitian
ini ketercapaian efektivitas penggunaan LKPD biologi terintegrasi imtaq dilihat
dari hasil belgar psikomotorik, dan untuk data pendukung nya vyaitu :
keterlaksaan RPP dan aktivitas siswa. Pada indikator hasil belgjar psikomotorik
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yang dilihat adalah nilai psikomotorik yang diambil dari 40% nilai unjuk kerja
dan 60% nilai portofolio, kemudian rata-rata nila psikomotorik dibandingkan
dengan nila KKM yang telah ditetapkan. Pada indikator keterlaksaan RPP yang
dilihat ialah sintak kegiatan pada setiap pertemuan. Pada penelitian ini terdapat 6
X petemuan, maka sintak kegiatan dinilai setiap pertemuan menggunakan daftar
cek-list jika rentang.nilal yang diperoleh 60-100 maka kegiatan pembelgjaran RPP
dikatakan terlaksana, dengan kata lain LKPD terintegras imtaq efektif digunakan
pada proses pembelgaran untuk melihat hasil belgjar. Begitu pula pada indikator
yang ketiga yang dilihat adalah aktivitas siswa.sctiap pertemuan. Pada penelitian
ini yang memiliki subjek penelitian sebanyak 21 orang siswa, setiap siswa pada
setiap pertemuan akan dinilai aktivitasnya (keaktifan) pada proses pembelajaran
oleh obsever menggunakan daftar cek-list.

1) Hasil Belajar Psikomotorik
Hasi| belgjar psikomotorik siswadiambil dari nilai Unjuk Kerja (UK) diambil
dari penilaian diskusi, presentasi dan pengamatan. Penilaian diskusi diambil dari
penilaian secara kelompok maupun secara individu. Penilaian diskusi terdiri dari
penilaian diskusi-kelompok, penilaian diskusi individu, penilaian keaktifan dalam
diskusi, dan penilailan observasy diskus, rkelompok. Sedangkan penilaian
presentas diambil dengan melihat kemampuan siswa saat presentasi, kelengkapan
dan format materi pada saat presentasi. Nila Unjuk Kerja (UK) diambil sebanyak
6 kali pertemuan. Pada nilai psikomotorik yang diambil dari UK siswa
keseluruhan memperoleh rata-rata nilai sebesar 89:50 dengan ketuntasan klasikal
100%. Tingginya angka ketuntasan klasikal dari Unjuk Kerja siswa membuktikan
bahwa dengan pembelgaran menggunakan LKPD Biologi terintegrasi imtaq
menjadikan siswa lebih aktif dalam berpartisipasi pada saat pembelgaran,
keaktifan siswa ini juga memudahkan siswa dalam memahami materi yang
digjarkan.
Nilai psikomotorik berupa kumpulan portofolio yang diambil dari nilai
LKPD praktikum dan laporan praktikum. LKPD praktikum dilihat dari lembaran
tugas LKPD yang dibagikan setiap pertemuan. LKPD praktikum di dalam
lembaran tugas LKPD terdapat pada tugas kegiatan siswa 1.3 pada pertemuan 2,
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kegiatan siswa 2.2 pada pertemuan 4, dan kegiatan siswa 3.2 pada pertemuan 5.
LKPD praktikum yang terdapat di lembaran tugas LKPD menjadi acuan siswa
dalam mengerjakan praktikum setiap pertemuan dan menjawab soal-soal yang
berkaitan dengan kegiatan praktikum yang dilakukan tersebut. Nilai LKPD
praktikum diperoleh nilai rata-rata 88,49 dengan ketuntasan klasikal 100%.

Hal ini terjadi karena siswa tertarik dengan praktikum-praktikum yang
dilakukan dan menjadikan siswa lebih bersemangat dan antusias dalam
pel aksanaan praktikum dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada
LKPD. Nilai portofolio dilihat-dari'laporans praktikum siswa sebanyak 3 |aporan.
Laporan 1 untuk kegiatan praktikum 1.3 pada pertemuan pertama, laporan 2 untuk
kegiatan praktikum 2.2 pada pertemuan keempat, dan |laporan 3 untuk kegiatan
praktikum 3.2 pada pertemuan kelima. Diperoleh nilai rata-rata 91,65 dengan
angka ketuntasan klasikal 100%. Hal ini membuktikan bahwa siswa dapat bekerja
secara kelompok untuk menyusun laporan berdasarkan praktikum yang telah
dilaksanakan. Kemudian nilai poster yang dilihat dari nilai poster yang dibuat oleh
siswa diperaleh nilai rata-rata 91.13 dengan angka ketuntasan klasikal 100%. Hal
ini membuktikan bahwa siswa kresatif dan bekerja sama untuk membuat poster
yang bagus.

Untuk keseluruhan nilai “hasil belgjar i pstkomotorik. siswa sebesar 89.70
dengan kategori baik. Dan dari segi keaktifan penggunakan LKPD biologi
terintegras imtaq terhadap hasil belgar psikomotorik menunjukkan kriteria sangat
efektif atau dapat digunakan tanpa revisi. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
biologi terintegrasi imtaq efektif atau dapat digunakan tanparevisi.

Berdasarkan analisis inferensial.hasil uji parametrik menggunakan One
Sampel t Test, menunjukkan bahwa hipotesis Hi diterima. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya karena banyaknya siswa yang menyukai LKPD
biologi terintegrasi imtaq seperti LKPD biologi sistem regulasi yang full colour
dan dengan cakupan materi yang jelas. LKPD sistem regulasi full colour dengan
latihan-latihan soal yang mampu menuntut siswa untuk berfikir dan menganalisa
sehingga siswa lebih memahami materi yang digarkan dan adanya panduan
praktikum-praktikum yang dilaksanakan membantu siswa dalam melaksanakan

praktikum karena dapat dijadikan sebagai acuan pelaksanaan praktikum, serta
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dilengkapi dengan angket penilaian pemahaman disetiap sub akhir materi LKPD
membantu siswa untuk merefleksikan diri dan menilai kemampuan diri sendiri.

Serta dijelaskannya ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan materi
pada saat proses pembelgaran mengingatkan siswa bahwa adanya keterpaduan
antara ilmu pengetahuan (Biologi) dengan nilai-nilai islam berdasarkan Al-Qur’an
dan hadist. Kemudian pada.saat proses pembel gjaran peneliti menjelaskan materi
secara berurutan dan jelas sehingga siswa paham dengan materi yang disampaikan
dan Peneliti bertindak sebagai fasilitator siswa sehingga siswa lebih mandiri dan
aktif dalam belajar. Menurut .Sadirman (2012:4) yang penting dalam interaksi
belajar mengajar adal ah guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan, tetapi
membantu menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan motivasi dan
membimbing agar siswa dapat mengembangkan potensi dan kreatifitasnya,
melaui kegiatan belgar. Interaks belgjar mengajar membantu anak dalam suatu
prkembangan tertentu dan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini
juga dibuktikaan dengan nilai ketuntasan klasikal psikomotorik siswa yang tinggi
yaitu 100%.

Tingginya nilai psikomotorik yang diperoleh siswa juga dipengaruhi oleh
minat siswa untuk belgjar menggunakan LKPD biologl terintegrasi imtaq
sehingga siswa tidak hanya sekedarimemahami-materi yang digjarkan tetapi juga
mengetahui kandungan-kandungan nilai iman dan tagwa (Imtag) yang berkaitan
dengan materi yang digiarkan. Selanjutnya pada setiap akhir pertemuan proses
pembelgjaran. Terdapat kegiatan refleksi siswa yang terdiri dari beberapa
pernyataan terkait pemahaman siswa (aspek kognitif) dan pernyataan terkait
imtag. Pada penelitian ini Pendliti-hanyamengakumulasi nilai refleksi siswa pada
bagian pernyataan terkait imtag. Hal 1ni dikarenakan untuk mengetahui sgjauh
mana minat peserta didik mengikuti pembelgaran yang diberikan perlakuan
penggunaan LKPD biologi terintegras imtaq dan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pendekatan pembelgjaran terintegrasi imtag dengan diberikan LKPD
biologi terintegrasi imtagq materi sistem regulasi pada proses pembel ajaran.

Pada tabel kegiatan refleks terdapat beberapa pernyataan yang harus diis
siswa sesua dengan kondisi peserta didik dalam menganggapi pernyataan

tersebut, yang dibagi menjadi 3 kategori. Jika peserta didik menjawab tidak maka

87



skor yang diberikan O, jika peserta didik menjawab kurang maka skor yang
diberikan 1, dan jika peserta didik menjawab iya maka skor yang diberikan 2.
Berdasarkan hasil penelitian rata-rata persentase rekapitulasi refleksi siswa pada 6
X pertemuan sebesar 97%. Dengan kata lain respon siswa pada pernyataan-
pernyataan yang mengandung unsur imtag siswa setelah mengikuti proses
pembelgaran yang.menggunakan pendekatan terintegrasi imtaq dengan diberi
perlakuan penggunaan LKPD biologi terintegrasi imtagq pada materi sistem

regul asi.

2) Keterlaksanaan RPP

Dalam penelitian ini salah satu aspek yang digunakan untuk mengukur
keefektivitasan penggunaan LKPD biologi terintegras imtaq ialah dengan melihat
keterlaksanaan RPP. Rencana pelaksanaan Pembelgaran sendiri dapat menjadi
panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan
pembel gjaran yang disusun dalam skenario (Trianto,2012:108).

Pada penelitian ini terdapat 6 kali pertemuan (6 x 45 menit)/ 2 JP. Setiap
pertemuan akan dinila sintak kegiatan pada proses pembelajaran sesuai RPP.
Sintak pembelgaran terbagi‘atas 3 kegiatan yaitu :'kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Jika sintak kegiatan terlaksana maka diberi nilai 1, jika
tidak terlaksana sintak kegiatan diberi nilai O.

Berdasarkan ‘"hasil penelitian rata-rata persentase dari 6 x pertemuan
keterlaksaan RPP sebesar 85.56% dengan kategori terlaksana dengan sangat baik.
Dengan kata lain dapat diartikan bahwa rata-rata setiap pertemuan pada proses
pembelgjaran guru melaksanakan kegiatan pembelgjaran sesuai sintak RPP yang
telah dikembangkan baik pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, maupun
kegiatan penutup. Dan LKPD biologi terintegrasi imtagq materi sistem regulasi
efektif diterapkan pada proses pembelgaran.

3) Aktivitas Siswa

Keefektivitasan juga dilihat melalui tingkat aktivitas siswa pada saat

melakukan proses pembelgjaran. Data aktivitas siswa selama proses pembelgaran
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(6 x pertemuan)/ 2 JP diperoleh melalui pengamatan dengan menggunakan daftar
cek-list aktivitas siswa. Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 21 orang,
dimana setigp pertemuan keseluruhan subjek hadir mengikuti proses
pembelgaran. Setiap siswa dilihat aktivitasnya selama proses pembelgaran
berlangsung oleh obsever menggunakan daftar cek-list aktivitas siswa. Jika
kegiatan terlaksana.makadiberi nilai 1, jika tidak.terlaksana kegiatan diberi nilai
0.
Tahapan dalam proses pembelgjaran adalah :

1. Membaca Al-Qur’an, dalam-kegiatan-ini;guru meminta salah seorang siswa
untuk memandu miembaca ayat Al-Qur’an, dan/ebsever mengamati siswa
membaca ayat Al-Qur’an. Dimana semua siswa sudah bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik, bahkan ada beberapa siswa yang sedang dalam proses
menghafal Al-Qur’an dan sedang dalam proses belajar Tilawatil Qur’an.
Dalam kegiatan membaca alquran terlihat bahwa siswa mampu membaca
alquran dengan baik dan mampu menterjemahkan serta menarik makna dan
nilai-nilal imtaq yang terkandung dalam ayat yang dibaca. Siswa mampu
menjelaskan keterkeaitan ayat yang dibaca dengan materi pembalaaran yang
akan dipelajari hari itu.

2. Melakukan tafakkur, dalam Kegiatan:ini, guru meminta siswa untuk berdo’a
sebelum memulai pelgjaran. Semua siswa membaca do’a secara bersama-
sama, dan mereka menghafal do’a belajar yang telah diajari oleh ustad dan
ustadzah di asrama pondok pesantren. Setelah itu guru meminta siswa
memperhatikan skema;. video, dan gambar yang ditampilkan didepan kelas,
pada saat siswa mengamati obsever mengamati siswa yang sedang melakukan
tafakkur. Siswa nya sangat aktif dalam memperhatikan skema, video, dan
gambar didepan kelas

3. Mendengarkan motivasi dari guru, dalam kegiatan ini terlihat siswa mampu
merespon dengan balk apa yang disampaikan guru, siswa terlihat lebih
bersemangat belgar setelah mendengar motivasi yang disampaikan guru.

4. Memperhatikan penjelasan materi dari guru, pada saat guru menjelaskan
siswa memperhatikan agar mereka paham dengan materi yang di pelgari.

Dalam kegiatan ini terlihat bagaimana antusias siswa memperhatikan guru
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10.

11.

yang menjelaskan. Dimana dalam kegiatan ini siswa mampu berperan aktif
dalam merespon penjelasan materi yang diberikan guru.

Melakukan pengamatan, ketika siswa melakukan pengamatan mereka aktif
dan obsever mengamati setiap siswa nya. Dalam kegiatan pengamatan siswa
terlihat sangat interaktif, ketika pengamatan yang dilakukan terhadap teman
sekelompok belum mendapatkan hasil maka.siswa yang berada dikelompok
yang sama melakukan hal yang sama agar mampu mendiskusikan hasil
pengamatan secara bersama.

Mengerjakan LKPD, padacsaat, Sswa mengerjakan LKPD siswa mampu
menjawab soal dengan baik dengan benar. Terlihat dari nilai LKPD hanya 2-3
orang yang mendapat nilai dibawah nilar KKM.

Berdiskusi, dalam tahapan ini siswa akan mendiskusikan hasil pegamatan
yang telah dilakukan. Terlihat siswa sangat aktif dalam berdiskus dan
mampu bekerjasama dalam tim. Mereka melakukan tugas yang diberikan
guru secara bersama-sama, tidak ada yang tidak bekerja.

Melakukan = presentasi, pada tahapan ini = kelempok bergantian
mempresentasikan hasil diskusinya. Dalam kegiatan ini terlihat siswa sangat
memperhatikan dan aktif bertanya. Pada saat menjawab pertanyaan teman
yang lain juga ikut membantu menj awab pertanyaannya.

Menyusun kesimpulan, siswa diminta untuk menyimpulkan hasil
pembelgjaran. Siswa mampu menyimpulkan hasil pembelgaran atau materi,
terlihat bagaimana siswa secara bergantian mengacungkan tangan untuk
memberikan kesimpulan.

Mengerjakan kuis, dalam kegiatan.inl Siswa mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dan benar. Suasana pada saat kuis juga terlihat sangat tenang
dikarenakan mereka sangat fokus mengerjakannya. Terlihat dengan nila
siswa yang semakin meningkat.

Melakukan refleksi. Ini merupakan tahapan dimana siswa sangat aktif dan
menikmati. Terlihat dari respon siswa dalam kegiatan merilekskan diri yang
suka bercanda. Guru juga memberikan sedikit materi dan memberi tahu jika

ada praktikum untuk pertemuan berikutnya.
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Berdasarkan hasil penelitian rata-rata persentase aktivitas siswa sebesar
79.87% dengan kategori siswa aktif dalam mengikuti proses pembelgaran.
Dengan kata lain proses pembelgaran yang diberikan perlakuan penggunaan
LKPD biologi terintegrasi imtaq pada materi sistem regulasi efektif dilakukan,
karena rata-rata siswa dapat aktif mengikuti proses pembelgaran pada setiap

pertemuan.

4) Praktikalitas

Kepraktisan dalam evaluasi -pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan
yang ada pada instrument evaluasi baik dalam mempersiapkan, menggunakan,
menginterpretasi/memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam menyimpannya
(Arikunto, 2010). Kepraktisan juga merupakan salah satu ukuran suatu instrument
evaluas dikatakan balk atau tidak. Pada penelitian ini untuk mengukur
kepraktisan penggunaan LKPD biologi terintegrasi imtag Peneliti melakukan
eksperimen dengan subjek penelitian (siswa) yang diberikan treatment berupa
proses pembelgaran pada materi system regulasi menggunakan LKPD biologi
terintegrasi imtag 6 x pertemuan. Selanjutnya untuk melihat tingkat kepraktisan
LKPD biologi .terintegrasi imtag yang digunakan. Peneliti melakukan uji
praktikalitas oleh guru dan uji-praktikalitas oleh siswa dengan cara meminta guru
dan siswa mengisi angket praktikalitas LKPD biologi terintegras imtag. Pada
angket praktikalitas yang diis oleh siswa terdapat 4 aspek yang meliputi aspek
penggunaan, aspek penyajian, aspek waktu, dan aspek imtag. Dengan kriteria
penilaian yaitu : 1 = Tidak Setuju, 2 = Kurang Setuju, 3 = Setuju, dan 4 = Sangat
Setuju.

Berdassarkan hasil penelitian dari rekapitulasi angket praktikalitas
penggunaan LKPD terintegrasi imtaq oleh siswa aspek yang tertinggi
persentasenya yaitu aspek penygjian 92.69%. hal ini dapat diartikan bahwa dari
segi penyajian yang meliputi kemudahan penggunaan LKPD, Sampul LKPD yang
menarik, Gambar di LKPD jelas dan berwarna menarik, keterangan gambar jelas,
daftar isi, penygjian tabel, daftar pustaka, pernyataan dalam LKPD jelas, dan
intruks di dadlam LKPD mudah dipahami, respon siswa terhadap pernyataan
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tersebut rata-rata menyatakan setuju dan sangat setuju dengan kategori sangat
praktis.

Kemudian untuk persentase terendah pada aspek waktu yaitu 86.90%. Hal
ini menunjukkan sesuai dengan kolom saran yang telah disgjikan beberapa siswa
menyatakan bahwa kurangnya alokasi waktu untuk pengerjaan dikarenakan soal-
soa yeng terdapat_didalam LKPD memiliki tingkat kesulitan soal yang tinggi
pada bagian imtag sehingga siswa sulit memahami maksud soal dan jawaban dari
soal-soal tersebut. Selain itu banyaknya soal-soal yang diberikan oleh Peneliti
dengan alokasi waktu yang sangat' terbatas menyebabkan siswa kurang optimal
dalan menjawab latihan-latihan yang diberikan. “Untuk  keseluruhan rata-rata
persentase angket praktikalitas penggunaaan LKPD hiologi terintegrasi imtag oleh
siswa sebesar 92.06% dengan kategori sangat praktis. Artinya LKPD biologi
terintegrasi imtag meateri sistem regulasi dapat digunakan secara efektif dan
praktis pada proeses pembel gjaran.

Selanjutnya untuk rekapitulasi angket praktikalitas penggunaan LKPD
biologi terintegrasi imtaq oleh guru aspek yang tertinggi presentasenya ialah
aspek penggunaan sebesar 92.06%. Hal ini berarti pada aspek penggunaan LKPD
sangat praktis .digunakan pada proses pembelgaran, sedangkan presentase
terendah ialah aspek wakiu sebesar 86:90% dengan kategori praktis. Rata-rata
keseluruhan presentase angket praktikalitas penggunaan LKPD  biologi
terintegrasi imtaq oleh guru sebesar 91.03% dengan kategori sangat praktis. Jadi
dapat disimpulkan bahwa LKPD biologi terintegrasi imtag materi system regulasi
sangat praktis digunakan oleh siswadan guru pada proses pembelgjaran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dissmpulkan bahwa LKPD Biologi
terintegrasi Imtaq padammateri system regulasi efektifidan praktis digunakan pada

siswa kelas X1-1IPA2 MA Darul Hikmah Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.

Nila Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari % nilai o (0.025) sehingga dapat

dismpulkan bahwa data post-test_berbeda signifikan dengan po Maka secara

khusus kesimpulan dapat. dijebarkan sebagai berikut;

1. Hasil belgar psikomotorik keseluruhan diperolen siswa yang mendapatkan
kategori sangat baik 14.29%. Kategori baik 71.43%. Kategori cukup 14.29%.
Dari hasil belgar psikomotorik secara keseluruhan maka seluruh siswa
mendapatkan nilai diatas KKM 78 sehingga seluruh siswa dinyatakan tuntas
dengan nilai. rata-rata yang diperoleh yaitu 89.70 dengan angka ketuntasan
klasikal sebesar 100%.

2. Uji signifikansi dengan uji parametrik menggunakan uji one sample T-test
dapat dilihat bahwa nilai signifikan hasil belajar psikomotorik dengan nilai
Asymp. Sig (2-tailed) <“dari nilai %20, (02025), hal ini menandakan bahwa
psikomotorik memiliki nilai t hitung (22.074) berbeda signifikan dengan 0
(KKM : 78) «dan dengan t hitung (22.074) > t tabel (2.074). Maka
kesimpulannya adalah tolak hipotesis HO dan Hi._diterima. Hi menyatakan
bahwa LKPD biologi terintegrasi imtag pada materi pokok sistem regulasi
efektif dan praktis digunakan.pada siswa kelas XI-IPA2 MA Darul Hikmah
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.

3. Rata-rata keterlaksanaan RPP pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama
rata-rata keterlaksanaan RPP yaitu sebesar 80.00%, pada pertemuan kedua
yitu sebesar 86.67%, pada pertemuan ketiga yaitu 80.00%, pada pertemuan
keempat yaitu 86.67%, pada pertemuan kelima yaitu 100%, pada pertemuan
keenam vyaitu 100%. Dengan rata-rata keterlaksanaan RPP yaitu sebesar
88,89% dengan persentase 89% dalam kategori terlaksana dengan sangat

baik.
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4. Pada pertemuan pertama rata-rata aktivitas siswa yaitu sebesar 68,40%, pada
pertemuan kedua yaitu sebesar 71,86%, pada pertemuan ketiga yaitu 76,62%,
pada pertemuan keempat yaitu 84,42%, pada pertemuan kelima yaitu 86,15%,
dan pada pertemuan keenam yaitu 87,88%. Dengan rata-rata aktivitas siswa
yaitu sebesar 79,22% dengan persentase 79% dalam kategori aktif.

5. Angket praktikalitas siswa.persentase nilaispada aspek. penggunaan adalah
92,06%, pada. aspek penyajian adalah 92,69%, pada aspek waktu adalah
86,90%, dan pada aspek imtaq adalah 92,46% dengan jumiah 364,11 dan rata-
rata sebesar 91,03%  dengan ' kategori-sangai . praktis. Sedangkan angket
praktikalitas untuk guru pada aspek penggunaan-adalah 92%, pada aspek
penyajian 83% dan pada aspek waktu 75% dengan jumlah 250 dan rata-rata
sebesar 83% dengan kategori praktis. Dari perolehan data tersebut angket
praktikalitas siswa dikatakan sangat praktis karena menunjukkan nilai rata-
ratanya 91.03% sedangkan angket praktikalitas guru dikatakan praktis karena
menunjukkan nila rata-ratanya 83%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Diperlukannya sosialisasi tentang penerapan LKPD Biologi terintegrasi imtaqg
sehingga guru maupun siswa memahami penggunaan LKPD biologi
terintegrasi imtaq dan manfaatnya dalam kegiatan pembel ajaran.

2. Bagi guru dan peneliti-harus mempersiapkan pembel gjaran dengan waktu yang
disesuaikan seefektif mungkin sehingga pembelgaran dengan menggunakan
LKPD biologi terintegrasi imtaq ini dapat berjalan lancar.

3. Bagi pendliti yang lain ingin melakukan penelitian dengan menggunakan LKP
terintegrasi imtag, hendaknya melakukan survey sekolah terlebih dahulu untuk
mengetahui kondisi sekolah khususnya kelengkapan sarana dan prasarana,
keadaan ruangan kelas dan laboratorium serta kelengkapan peralatan

laboratorium karena hal tersebut sangat mempengaruhi proses pembel ajaran.
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